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ABSTRAK 
 
   Nama   : Salma Nurjannah 
   NIM   : 31.14.4.002 
Judul  : Akhlak Siswa dalam Proses   
Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SMP Neger 1Binjai 
   Dosen Pembimbing 1 : Drs. Abd. Halim Nasution, M.Ag 
   Dosen Pembimbing 2 : Mahariah, M.Ag 
   No.Hp   : 082163533012 
   E-mail   : Salmanurjannah10@gmail.com 
 Kata Kunci : Akhlak Siswa Dalam Proses Pembelajaran 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 1) Bagaimana proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Binjai. 2)Bagaimana 
akhlak siswa-siswi di SMP Negeri 1 Binjai pada saat proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
  Pengunaan metode penelitisn yang dilihat dari jenis penelitiannya yakni 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Naturalistic Inquiry, dalam 
proses mengumpulkan data penulis menggunakan metode observasi, dokumentasi 
dan wawancara. Sedangkan untuk menganalisis penulis menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendapatkan data-data yang tertulis maupun 
yang lisan dari objek-objek yang diamati sehingga penelitian yang dijalankan 
bersifat natural atau tanpa rekayasa karena mengambarkan secara meyeluruh 
tentang keadaan yang sebenarnya. 
 Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Binjai menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran sudah menggunakan Kurikulum 2013 dengan 
menerapkan pendekatan Saintifik dan menggunakan strategi Cooperative 
Learning yang berbasis PAIKEM. Dalam proses pembelajaran sebagian besar 
siswa menunjukkan akhlak yang terpuji seperti menghargai pelajaran, 
menghormati guru, dapat bekerja sama yang baik dengan teman, berbicara dengan 
sopan, tertib dalam pembelajaran dan disiplin. Sedangkan sebagiannya lagi masih 
menunjukkan akhlak yang kurang baik seperti tidak memperhatikan guru 
mengajar, mengabaikan teguran guru, mengganggu teman saat belajar, mencontek 
dengan teman dan merusak fasilitas sekolah. 
       Diketahui Oleh : 
       Dosen Pembimbing II 
 
Mahariah, M.Ag 
NIP.195812291987031005 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa globalisasi saat ini Bangsa berupaya untuk membentuk moral 
setiap manusia. Hal tersebut dilakukan dengan menerapkan kebiasaan-kebiasaan 
positif. Semuanya dilakukan untuk menjadikan generasi penerus yang bermoral 
baik kedepannya. Usaha untuk menanamkan akhlak tunas Bangsa juga di 
paparkan jelas dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 
pasal 3. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan bertanggung jawab. 
1
 
 Gaung pendidikan karakter di Indonesia mengindikasi bahwa begitu 
pentingnya pembinaan akhlak yang dilakukan kepada setiap peserta didik 
terkhusus pada saat proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal itu sejalan 
dengan ungkapan Prasetyo dan Rivashinta sebagai tokoh pendidikan yang 
menyebutkan bahwa, pendidikan karakter sebagai suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, 
                                                 
1
 Anggota IKAPI, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : 
Fokusmedia,2009), hlm.6.   
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kesadaran, kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut kepada 
Tuhan, diri sendiri, sesama, lingkungan dan bangsa untuk menjadi insan kamil.
2
 
Setelah memahami tentang karakter, fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
diharapkan generasi penerus Bangsa menjadi generasi yang berakhlak mulia. 
Untuk melihat bahwa Bangsa Indonesia dengan identitas yang kuat sebagai 
bangsa yang berakhlak baik serta menjaga kesatuan dan persatuan Bangsa 
Indonesia dari ancaman masa globalisai saat ini. Namun moral siswa-siswi 
Bangsa kita saat ini sangat merosot.  
Dikutip dari Kompasiana.com (2016) disebutkan bahwa fenomena remaja 
yang umum terjadi saat ini sedang menghantui bangsa Indonesia yaitu budaya 
hedonisme yang tinggi, pola berpakaian yang semakin minim, dan menurunnya 
sikap sopan santun terhadap orang lain.
3
  
Lanjut dikutip dari TribunNews.com (2015) manjabarkan survei 
mahasiswa UPI menyebutkan bahwa tahun 2014 di beberapa sekolah 
menengah terdapat 7.2% pelajar pernah melakukan hubungan seks. Di 
tahun yang sama BNN (Badan Narkotika Nasional) mengumumkan bahwa 
50-60 persen pengguna narkoba di Indonesia adalah kalangan remaja 
yakni pelajar dan mahasiwa dari Kemenkes RI menyebutkan ada 978 
kasus AIDS. Belum lagi tawuran pelajar mencapai 494 kasus pada 
tingkatan SMA dan setara yang disurvei oleh Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI). Ada juga masalah geng motor dengan berjudi berkisar 
Rp 5 juta – RP 25 juta persekali balap liar yang telah menewaskan sekitar 
60 orang tiap tahunnya data ini didapat dari IPW (Indonesia Police 
Watch).
4
 
Dalam kompas.com Rihanna (16), sswa kelas I SMAN 1 Dukupuntang, 
Kebupaten Cirebon, Jawa Barat, sudah lupa sejak kelas berapa ia 
                                                 
2
 Majid A Andayani,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2012),  hlm. 34  
3
 Dea Fauzia Abdillah Dea, “ Degradasi Moral “, diakses dari 
http://kompasiana.com/degradasi-moral-dan-akhlak-siswa/ , pada tanggal 16 Februari 2018 pukul 
14.00. 
4
 Hendarto, “ Hasil Survey Ungkap Kenakalan Remaja “, diakses dari 
http://tribunnews.com/regional/2015/08/27/hasil-survey-ungkap-kenakalan-remaja/ , pada tanggal 
16 Februari 2018 pukul 14.10. 
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mencontek, yang pasti, kebiasaan buruk menyembunyikan buku dibalik 
bangku saat menghadapi ujian itu sudah dilakoninya sejak disekolah dasar. 
Kalau tidak membuka buku, sekali-kali ia melirik jawaban milik teman 
sebangku.
5
 
Soleman sebagai kepsek merasa naik pitam setelah mendengar salah satu 
kelas yang sangat berisik. Sebagai kepala sekolah ia menegur siswa-
siswinya yang dibalasan dengan sorakkan dari siswa yang menjadika 
solema sangat marah. Hal ini snagat meresahkan kelas yang lainnya. 
Berita ini dikutip dari kompas.com.
6
 
Paparan di atas menjelaskan bahwa antara harapan dengan kenyataan 
tidaklah relevan. Tujuan pendidikan untuk menjadikan generasi yang berakhlak 
mulia nampaknya masih jauh dari kata berhasil. Kondisi yang terjadi saat ini 
malah sebaliknya, bangsa kita belum mampu menyaring hal-hal yang positif dan 
yang merusak bangsa. Ketidak selarasan antara harapan dengan kenyataan 
tersebut menjadi tolak ukur kita melihat bahwa tujuan pendidikan masih belum 
tercapai maksimal, terkhusus pada pendidikan yang berpengaruh terhadap akhlak 
siswa-siswi yaitu Pendidikan Agama Islam.  
Menurut Bukharo Umar, para ahli pendidikan Islam telah merumuskan 
tujuan pendidikan dari proses pembelajaran yang merangkum sebagai 
berikut : 
1. Tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil yang 
didalamnya memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan tugas-
tugas kehambaan, kekhalifahan dan pewaris nabi. 
2. Menanamkan takwa, akhlak serta menegakkan kebenaran dalam 
rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur 
menurut ajaran Islam. 
3. Mencapai pertumbuhan yang seimbang dalam kepribadian manusia 
secara total melalui pelatihan spiritual, kecerdasan, rasio, perasaan, dan 
panca indra.
7
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 Rini Kustiatih, “ Nyontek Juga Korupsi Lho “, diakses dari 
http://nasional.kompas.com/read/2011/12/16/Nyontek.Juga.Korupsi.Lho/ , pada tanggal 25 
Februari 2018 pukul 15.33. 
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 Junaedi, “ Kepsek Menegur Kelas yang Berisik “, diakses dari 
http://ragional.kompas.com/read/2017/07/30/kepsek.menegur.kelas.yang.berisik/ , pada tanggal 25 
Fabruari 2018 pukul 16.03. 
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 Bukharo Umar, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.23 
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Dari paparan di atas bahwa pendidikan sangat penting untuk memajukan 
generasi bangsa mendatang. Proses pembelajaran ialah saat dimana pentransferan 
ilmu dari pendidik kepada peserta didik melalui media. Ilmu yang didapat pada 
proses pembelajaran diharapkan dapat diterima baik atau direspon baikm oleh 
peserta didik. Begitu pun pendidik yang mampu menyampaikan dengan baik pula 
setiap materi yang di sampaikan. 
Pada saat proses pembelajaran hendaknya pendidik mampu menjadi suri 
taulan bagi peserta didiknya agar dapat mengontrol dan membina akhlak setiap 
peserta didik. Sebagai peserta didik harus mempu mengamalkan sikap tauladan 
pendidiknya agar tujuam menjadikan peserta didik yang berakhlak mulia tercapai 
terkhusus pada saat proses pembelajaran Agama Islam.  
Berdasarkan penelitian awal yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Binjai 
diperoleh data dan informasi bahwa sebagian siswa sudah menunjukkan akhlak 
yang baik seperti, menghargai pendapat teman, memperhatikan guru menjelaskan, 
berbicara dengan sopan. Sebagain lagi masih menunjukan akhlak yang kurang 
baik seperti, tidak memperhatian guru mengajar, mengabaikan teguran guru, 
mengganggu teman saat belajar, merusak fasilitas sekolah dan mencontek teman. 
SMP Negeri 1 Binjai merupakan sekolah yang menjadi panutan dikota 
Binjai dengan prestasi siswanya yang membanggakan, sekolah tersebut unggul 
dibidang pendidikan umum. Sedangkan pada jam pelajaran Agama Islam belum 
maksimal. Hal ini melihat dari akhlak peserta didik yang belum secara 
keseluruhan terlihat baik, terkhusus pada saat proses pembelajaran Agama Islam.  
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Dari beberapa pemikiran dan fenomena di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul  : “  Akhlak Siswa dalam Proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Binjai “. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas maka fokus penelitian ini 
adalah akhlak siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
sub fokus : (1) sikap siswa di sekolah, (2) proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Atas dasar fokus dan sub fokus tersebut maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Binjai? 
2. Bagaimana akhlak siswa-siswi di SMP Negeri 1 Binjai pada saat proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
B. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Binjai . 
2. Mendeskripsikan akhlak siswa-siswi di SMP Negeri 1 Binjai pada saat 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
C. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan dapat memberikan manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis maupun praktis.  
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a. Manfaat Teoritis  
Adapun secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk : 
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai akhlak siswa-siswi 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Memperkaya pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi akhlak siswa-siswi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberian manfaat bagi pihak-
pihak yang terkait sebagai berikut : 
1. Kepada Kepala Sekolah untuk memaksimalkan kemampuan tenaga 
pendidiknya menjadi berkompeten dalam mengembangkan potensi 
mengajarnya. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaksana proses 
pembelajaran Agama Islam untuk semakin memperhatikan peserta 
didiknya dan terus membimbingnya agar menjadi insan kamil. 
3. Siswa-siswi sebagai objek pelaksana untuk terus meningkatkan 
intelektual dan akhlaknya menjadi lebih baik. 
4. Peneliti lain untuk dapat mengungkapkan hal-hal lain yang diduga 
ikut memberikan pengetahuan mengenai akhlak peserta didik pada 
proses pembelajaran Agama Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Akhlak  
1. Pengertian Akhlak  
Kata akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari “ khuludun” yang 
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi‟at.8 Dalam 
bahasa Yunani, pengertian khalq ini dipakai kata ethicos atau ethos, artinya adab 
kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. 
Ethicos kemudian berubah menjadi etika.
9
 
Menurut pengertian sehari-hari umumnya akhlak itu disamakan dengan 
budi pekerti, kesusilaan, sopan santun. Khalaq merupakan gambaran sifat batin 
manusia, akhlak merupakan gambaran bentuk lahir manusia, seperti raut wajah 
dan tubuh.  
Menurut istilah (terminology) para ahli berbeda pendapat tentang defenisi 
akhlak tergantung cara pandang masing-masing. Berbagai perbedaan para ahli itu 
adalah sebagai berikut : 
1. Farid Ma’ruf  mendefenisikan akhlak sebagai kehendak jiwa manusia 
yang menimbulkan perbuatana dengan mudah karena kebiasaan, tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
2. M Abdullah Diroz, mendefenisian akhlak sebagai suatu kekuatan 
dalam kehendak yang mantap, kekuatan yang berkombinasi membawa 
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlah baik) atau 
pihak yang jahat (akhlak rendah). 
3. Ibn Miskawaih (w.1030 M) mendefenisikan akhlak sebgai suatu 
kedaan yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, 
                                                 
8
 Damanhuri Basyir, Ilmu Tasawuf, (Banda Aceh : Yayasan Pena, 2005), hlm. 155 
9
 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian 
III, (Bandung : PT Imperial Bhakti, 2007), hlm. 20 
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tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-
hari). 
4. Al-Ghazali (w.1111M) memberikan pengertian tentang bentuk ilmu 
akhlak itu sebagai ilmu yang menuju jalan yang keakhirat yang dapat 
disebut sebagai ilmu sifat hati dan ilmu raharia hubungan keagamaan 
yang kemudian menjadi pedoman untuk akhlak-akhlaknya orang baik.
 
10
 
Akhlak itu sesungguhnya perpaduan antara lahir dan batin. Seseorang 
dikatakan berakhlak apabila seirama antara prilaku lahirnya dan batinnya. Karena 
akhlak itu juga terkait dengan hati, maka pensucian hati adalah salah satu jalan 
untuk mencapai akhlak mulia. Dalam pandangan Islam hati yang kotor akan 
menghalangi seseorang mencapai akhlak mulia. Akhlak merupakan hal yang 
sangat urgen seperti dalam hadis yang sangat populer di kalangan kaum 
Muslimin, Nabi bersabda: 
 َىَّهَس َٔ  ِّ ٍْ َهع ُالله ًمَص ِالله ُل ْٕ ُسَر : َلال ُُّْ َع الله ًَ ِضَر ةَرٌْ َُرْ ِىبأ ٍْ َعا ًَ ََِّإ  ِلأ ُتْثُِعب
 َت ِراَكَي َى  ْقَلََْخلأْا )ًمٍٓب ِأر(  
Dari abu Hurairah ra berkata: bersabda Rasullah Saw: Sesungguhnya aku 
diutus ke permukaan bumi ini untuk menyempurnakan akhlak mulia. (HR. 
Baihaqi)
11
  
Hadis di atas menerangkan bahwa tugas Rasullah ialah untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia itu sebabnya kita patut mencontoh seluruh 
prilaku Rasullah. Semua prilaku yang dilakukan Rasulullah dan semua perkataan 
yang di ucapkannya merupakan hal-hal yang mulia dan bermanfaat. Tidak ada 
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 Ibid. hlm. 21 
11
Imam Baihaqi, Sunan Kubra, Juz-10, (Beirut Fikri : Azzam, 2000), hlm. 192  
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prilaku Rasullah yang menunjukkan tidak baik sebab Ia lah suri tauladan seluruh 
umat. 
Selain dari Hadis diatas masih banyak Hadis lain yang isinya menyuruh 
untuk berakhlak mulia, seperti : mendidik anak supaya berakhlak mulia, 
memuliakan tamu, berkata yang benar; dan kenapa akhlak itu sangat penting? 
Akhlak membawa kesejahteraan dan kemaslahatan bagi manusia. Dengan akhlak 
yang benar maka persatuan dan kesatuan terjalin baik, terhindar manuisa dari 
segala dampak yang timbul dari sifat-sifat akhlak tercela.
12
 Berkaitan dengan hal 
tersebut terdapat firman Allah yang terdapat dalam Surah Al- Hujarat ayat 11 
menyatakan sebagai berikut: 
                           
                         
                      
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
13
 
Al-Ghazali mengungkapkan kebaikan budi pekerti adalah sehatnya jiwa, 
jiwa manusia pengobatannya adalah dengan menghilangkan semua prilaku jelek 
dan akhlak yang rendah dari jiwa. Dan melakukan segala sifat keutamaan dan 
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 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta : Kencana 
Prenadamedia Group,  2014),  hlm. 133-135. 
13
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : CV 
Diponegoro, 2006), hlm. 515. 
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akhlak yang baik pada jiwa. Murid yang masih tahap permulaan ajarkanlah 
ibadah-ibadah lahiriyah, jika berkecimpung dengan dunia, ajarkanlah akhlak yang 
baik.
14
 
Akhlak merupakan fungsionalisasi agama. Artinya, keberagamaan menjadi 
tidak berarti bila tidak dibuktikan dengan akhlak. Akhlak merupakan perilaku 
sehari-hari yang dicerminkan dalam ucapan, sikap dan perbuatan. Dalam kerangka 
yang lebih luas lagi, berakhlak berati hidup untuk menjadi rahmat bagi sekalian 
alam. Artinya hidup berguna bukan hanya untuk umat Islam, tetapi untuk 
keseluruhan umat manusia. Hal ini sejalan dengan hadis berikut : 
 ٍَس َأ ٍْ َعالله ًضر ُّع   ِالله ُلٕسر لال : لال ِّهُكِن ٌَّ ِإ : ىهسٔ ٍّهع الله ىهص ٍِ ٌْ ِد
 ُءَاٍَحْنا َولَسلإا ُُكهُخ َٔ  ًاُمهُخ" 
Dari Anas semoga Allah meridhoinya dia berkata : Nabi Shalallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda : Sesungguhnya setiap agama memiliki akhlak, dan 
akhlak Islami adalah rasa malu. (HR Ibdu Majah) 
15
 
Hadis tersebut berbicara tentang setiap agama pasti mengajarkan akhlak-
akhlak yang baik, tidak satu pun agama yang mengajarkan prilaku tercela. Sesuai 
hadis diatas menjelaskan bahwa agama Islam memiliki akhlak dan akhlak tersebut 
adalah rasa malu sebab tiap manusia yang memiliki sara malu pasti enggan 
melakukkan hal-hal yang tidak baik. Karna manusia yang beriman pasti 
mengetahui mana yang diperintahkan Allah Swt dan mana yang di larang Allah 
Swt. 
                                                 
14
 Ahmad Toha  Putra, Ihya’ Ulumiddin Terjemahaan, (Jakarta : Asy-Syifa, 1993), hlm.  
132 
15
 Abdullah Shonhaji, Terjemah Sunan Ibnu Majah, (Semarang : CV Asy Syifa, 1992), 
hlm. 350 
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Guru agama adalah motor penggerak pendidikan agama, karena itu ia 
adalah pribadi berakhlak yang dicerminkan dalam dirinya dengan disiplin yang 
dicerminkan dalam dirinya dengan disiplin yang tinggi, berwibawa, cerdas, gemar 
belajar sekaligus sebagai bimbingan dan arahan.  
Pendidikan kearah pemilik akhlak yang luhur untuk para siswa merupakan 
tanggung jawab semua guru. Oleh karena itu, pembinaannya pun harus oleh 
semua guru. Dengan demikian, kurang tepat kalau dikatakan bahwa mendidik 
para siswa agar memiliki akhlak luhur hanya tanggung jawab guru ata pelajaran  
tertentu, seperti Pendidikan Agama Islam atau guru pendidikan agama. Walaupun 
dapat dimengerti bahwa porsi yang dominan untuk mengajarkan akhlak adalah 
guru yang relevan dengan pelajara tersebut. 
2. Macam-Macam Akhlak  
Macam-macam akhlak ada 2 yaitu : akhlak yang baik dan terpuji dengan 
akhlak yang buruk dan tercela, ada pun rinciannya yaitu : 
1. Akhlak Yang Baik Dan Terpuji 
Menurut Al-Ghazali (dalam Basri) berakhlak mulia atau terpuji artinya “ 
Menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam 
agama Islam dan menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian 
membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan mencintainya” .16 
Menurut Hamka (dalam Basri) ada beberapa hal yang mendorong 
seseorang untuk berbuat baik, diantaranya: 
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Basri, Akhlak, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 
2009), hlm. 3  
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a. Karena bujukan atau ancaman dari orang lain. 
b. Mengharap pujian atau takut mendapat cela. 
c. Karena kebaikan dirinya. 
d. Mengharapkan pahala dan surga. 
e. Mengharap pujian dan takun azab Allah. 
f. Mengaharap keridhaan Allah semata. 
Akhlak yang terpuji dibagi menjadi dua bagaian: 
1) Akhlak lahir, berarti melakukan seluruh amal ibadah yang 
diwajibkan Tuhan, termasuk berbuat baik kepada sesama 
manusia dan lingkungan, dan dikerjakan oleh anggota lahir. 
Diantara beberapa perbuatan yang dikategorikan akhlak lahir 
adalah dermawan, adil, dan taat batin. 
2) Akhlak batin, adalah segala sifat yang baik yang terpuji yang 
dilakukan oleh anggota batin, seperti tawakal, dan sabar.
 17
 
Ada banyak cara yang ditempuh untuk meningkatkan akhlak yang terpuji 
secara lahiriah diantaranya : 
a. Pendidikan, dengan pendidikan cara pandang seseorang akan bertambah 
luas, tentunya dengan mengenal lebih jauh akibat dari masing-masing 
akhlak terpuji adan tercela. 
b. Menaati dan mengikuti aturan dan undang-undang yang ada di masyarakat 
dan negara, 
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c. Kebiasaan, akhlak terpuji dapat ditingkatkan melaui kehendak dan 
kegiatan baik yang dibiasakan. 
d. Memilih pergaulan yang baik, sebaik-baiknya pergaulan adalah berteman 
dengan para ulama dan ilmuan. 
e. Melalui perjuangan dan usaha.18 
Sedangkan akhlak yang terpuji batiniah dapat dilakukan melalui beberapa 
cara, yaitu: 
a. Muhasaabah,  yaitu selalu menghitung perbuatan-perbuatan yang telah 
dilakukannya selama ini, baik perbuatan baik buruk beserta akibat yang 
ditimbulkannya, ataupun perbuatan baik beserta akibat yang ditimbulkan 
olehnya. 
b. Mu’aqadah, memberikan hukuman terhadap berbgai perbuatan dan 
tindakan yang telah dilakukannya. 
c. Mu’ahadah,  perjanjian dengan hati nurani, untuk tidak mengulangi 
kesalahan dan keburukan tindakan yang dilakukan, serta menggantinya 
dengan perbuatan yang baik. 
d. Mujahadah  berusaha maksimal untuk melakukan perbuatan yang baik 
untuk mencapai derajat baik, sehingga mampu mendekatkan diri kepada 
Allah Swt.
19
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2. Akhlak Yang Buruk Dan Tercela 
Menurut Imam Al-Ghazali (dalam Basri) akhlak yang tercela ini dikenal 
dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat 
membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja 
bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan. Al-
Ghazali menrangkan 4 hal yang mendorong manusia melakukan perbuatan tercela 
diantaranya: 
a. Dunia dan isinya. 
b. Manusia. 
c. Setan (iblis). 
d. Nafsu. 20 
Menurut Haidar Putra Daulay menjelaskan bahwa akhlak terbagi atas 3 
bagian, yakni: 
1. Akhlak kepada Allah dan Rasul 
Akhlak kepada Allah itu melahirkan akidah dan keimanan yang benar 
kepada Allah, terhindari syirik, mentauhidkan-Nya baik tauhid rububiyyah 
maupun uluhiyyah. Patuh melaksanakan seluruh perintah Allah baik bentuk 
ibadah mahdah maupun ghairu mahdhah. Sedangkan akhlak kepada Rasul adalah 
mencintainya, membelanya, melakukan Sunnahnya. 
2. Akhlak kepada manusia 
 Akhlak kepada diri sendiri, yaitu memenuhi kewajiban dan hak diri, 
ditunaikan kewajiban dan dimanfaatkan atau diambil hak. Disinilah 
terkait dengan pemeliharaan diri agar sehat jasmani dan rohani 
menunaikan kebutuhan diri, baik yang bersifat biologis maupun 
spiritual. Tidaklah dikatakan seseorang berakhlak kepada dirinya 
apabila dia menyiksa diri sendiri, tidak memperduikan kebutuhan 
dirinya. 
 Akhlak kepada keluarga , yaitu dimulai dari akhlak kepada orang tua, 
begitu juga adanya kewajiban orang tua kepada anak, merawat, dan 
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 Ibid, hlm. 35  
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mendidik, memberi makan, pakaian, rumah, dan lainnya seperti 
firman Allah yang menjelaskan  
 Akhlak kepada tetangga, yaitu saling tolong menolong seperti yang 
dilakukan rasul. 
 Akhlak kepada masyarakat luas, yaitu menyangkut bagaimana 
menjalain ukhwah, menghindarkan diri dari perpecahan serta saling 
bermusuhan. 
 
3. Akhlak terhadap alam semesta 
Fungsi manusia sebagai khalifah bermakna bahwa Allah telah memberikan 
amanah kepada manusia untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta 
melestarikan alam semesta ini. 
21
 
 
B. Akhlah Siswa Sebagai Peserta Didik Di Sekolah  
1. Mematuhi peraturan sekolah 
Membiasakan diri mematuhi peraturan-peraturan sekolah berarti melatih 
diri untuk disiplin dalam mentaati peraturan sekolah. Untuk dapat mematuhi 
peraturan sekolah tentu saja penting mengetahui dan memahami terlebih dahulu 
tentang peraturan sekolah tersebut. 
Peraturan-peraturan sekolah itu antara lain: 
a. Datang kesekolah tepat pada waktunya 
b. Membawa persiapan belajar sesuai dengan daftar pelajaran 
c. Ketika hendak masuk kedalam kelas mengucapkan salam terlebih 
dahulu 
d. Menyimpan buku-buku dan alat-alat pada tempat yang telah 
ditentukan 
e. Duduk dengan tenang dan tertib, jangan mengganggu teman 
f. Perhatikan pelajaran yang diterangkan guru 
g. Menjaga kebersihan sekolah dana kelas 
h. Menyelesaikan tugas dan kewajiban tepat pada waktunya.22 
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Peraturan-peraturan yang harus dituruti itu adalah semua peraturan yang 
berlaku pada sekolah atau madrasah tempat belajar. 
2. Adab terhadap guru 
Aktifitas siswa dalam dunia pendidikan selama enam hari adalah tidak lain 
untuk belajar berbagai macam ilmu pengetahuan agar kelak menjadi orang pandai 
yang berakhlak baik. Untuk datang dan berangkat kesekolah tentu saja ada aturan 
waktunya dimana siswa tidak boleh telat dan harus tepat waktu. Sebagai seorang 
siwa muslim selain harus mempersiapkan sesuai daftar pelajarannya, kebersihan 
anggota badan dan kerapihan juga harus dijaga. 
Menurut Az-Zarmuji (dalam Aliy As‟ad) bagi setiap pelajar sebaiknya 
mempunyai etika terhadap gurunya. Karena begitu tinggi penghargaan itu 
sehingga menerapkan kedudukan guru setingkat di bawah kedudukan Nabi. Agar 
siswa memuliakan guru. Al „Abdari pun menasehatkan pada seorang murid agar 
jangan mengganggu guru dengan banyak pertanyaan bila ternyata ia tidak suka 
dengan demikian. Jangan berlari dibelakangnya jika dijalanan. Dalam terjemahan  
Ta’lim Muta’alim telah dijelaskan bahwa seorang murid itu harus patuh kepada 
guru, dan dalam hal ini Az Azarnuji berkata, sebagian dari kewajiban para murid 
ialah jangan berjalan didepan guru, jangan duduk ditempat duduk guru, dan 
jangan berbicara kecuali sesudah meminta ijin dari guru.
23
 
Guru adalah pengganti orang tua dalam mendidik siswa, selain 
memberikan materi pelajaran untuk membekali siswa dengan ilmu pengetahuan, 
guru juga bertanggung jawab dalam mendidik mental dan akhlak siswa. 
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Sebagaimana filosofi pendidikan kita yang sudah mulai terlupakan bahwa 
pendidikan adalah mendidik siswa yang bukan hanya pada intelektual tetapi juga 
mental (akhlak). 
Dunia pendidikan saat ini mulai bergeser dari filosofinya, pendidikan yang 
kemudian lebih memprioritaskan intelektual dan kecerdasan akal siswa dengan 
melupakan pendidikan akhlak. Mungkin dampaknya akan terasa ketika kita 
banyak menjumpai orang-orang cerdas tetapi denngn sikap yang anti sosial, tidak 
bertanggung jawab dan korup. 
Pendidikan akhlak mestinya ditanamkan dari sejak dini termasuk ditingkat 
pendidikan anak-anak sampai sekolah tingkat dasar di madrasah ibtida‟iyah. 
Terhadap guru, Islam mengatur bagaimana tatakrama dan adab seorang siswa 
dalam bersikap dan berperangai sebagai upaya menanamkan akhlak yang baik. 
Sopan santun dalam bergaul dengan guru diantaranya: 
a. Bila bertemu mengucapkan salam 
b. Bersikap ramah tamah dan lembut 
c. Berbicara dengan bahasa yang santun 
d. Hormati guru seperti menghormati orang tua sendiri 
e. Berkata jujur kepada guru 
f. Menuruti semua perintah guru agar disenangi dan dapat belajar 
dengan tentram.
 24
  
 
3. Akhlak siswa terhadap teman 
Akhlak adalah budi pekerti, tingkah laku, dan perbuatan. Siswa adalah 
anak yang belajar pada sekolah dasar dan sekolah menengah. Teman adalah yang 
bersama dengan siswa. Akhlak karimaha adalah perbuatan yang dilakukan oleh 
siswa terhadap temannya. Sikap tersebut ialah : 
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a. Tersenyumlah kepada siapa saja, terutama teman di sekolah. 
b. Menjalin hubungan yang baik atau harus hidup rukun dengan 
teman. 
c. Selalu berbuat kebaikan kepada temen. 
d. Saling bertegur sama dengan teman dimana pun saat berjumpa, 
lebih-lebih saat disekolah. 
e. Membantu dan menyayangi temandan saling memberi maaf. 
f. Menjenguk teman yang sedang sakit dan mendo‟akannya. 
g. Bertemanlah dengan siapa pun. 25 
Salah satu cara memuliakan ilmu, adalah menghormati teman belajar dan 
guru yang mengajar. Karena itu murid dianjurkan berkasih mesra dengan guru dan 
teman-teman sebangku pelajarannya agar dengan mudah mendapat pengetahuan 
dari mereka.
26
 
4. Akhlah siswa dalam proses pembelajaran 
Adapun sikap seorang siwa saat dalam pembelajaran di kelas ialah sebagai 
berikut: 
 Mengucakpan salam pada waktu masuk kelas, serta menghormati 
guru 
 Duduk dengan baik serta tertib dan berdo‟alah sebelum pelajaran 
dimulai 
 Jangan mengganggu teman yang sedang belajar 
 Mendengarkan keterangan guru dengan tekun, agar dapat 
memahami apa-apa yang disampaikan guru tersebut. 
 Tanyakanlah pelajaran yang kurang dimengerti, pada saat bertanya 
acungkan tangan kanan 
 Bila hendak keluar kelas minta izin terlebih dahulu kepada guru 
 Menjaga kebersihan tempat belajar agar tidak mengganggu 
kenyamanan sewaktu belajar 
 Patuhi serta turuti segala perintah dan nasehat guru. 27  
 
5. Sifat-sifat dan kode etik peserta didik dalam pendidikan Islam 
                                                 
25
 Loso, Akhlak Siswa Terhadap Teman, (Semarang: CV Ghyyas Putra Semarang, 2008), 
hlm. 56-57. 
26
 Aliy As‟ad, Op. Cit, hlm. 47-48  
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 Haidar Putra Daulay, Op. Cit,  hlm. 109 
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Sifat-sifat dan kode etik peserta didik merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Menurut Al-Ghazali (dalam Abdul Majid) , merumuskan sebelas pokok 
kode etik peserta didik, yaitu : 
a. Belajar dengan niat ibadah kepada Allah SWT, sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik dituntut untuk menyucikan jiwanya 
dari akhlak yang rendah dan watak yang tercela (takhalli) dan 
mengisinya dengan akhlak yang terpuji (tahalli). 
b. Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkan masalah 
ukhrawi. 
c. Bersikap rendah hati dengan cara menanggalkan kepentingan [pribadi 
untuk kepentingan pendidiknya. Sekalipun ia cerdas, tetapi ia bijak 
dalam menggunakan kecerdasan itu ada pendidiknya, termasuk juga 
bijak kepada teman-temannya yang IQ-nya lebih rendah. 
d. Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul dari berbagai aliran, 
sehingga ia terfokus dan dapat memperoleh satu kompetensi yang utuh 
dan menda;lam dalam pembelajaran. 
e. Mempelajarai ilmu-ilmu yang terpuji (mahmudah), baik untyuk ukrawi 
maupun duniawi, serta meninggalkan ilmu-ilmu yang tercela 
(mazmumah). 
f. Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai pelajaran 
yang mudah menuyju pelajaran yang sukar. 
20 
 
 
 
g. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu yang 
lainnya, sehingga peserta didik memiliki spesifikasi ilmu pengetahuan 
secara mendalam. 
h. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari, 
sehingga mendatangkan objektivitas dalam memandang suatu masalah. 
i. Memprioritaskan ilmu diniyah yang terkait dengan kewajiban sebagai 
makhluk Allah Swt, sebelum memasuki ilmu duniawi. 
j. Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan yaitu ilma 
yang bermanfaat dapat membahagiakan, menyejahterakan, serta 
memberikan keselamatan dunia akhirat. 
k. Peserta didik harus tunduk pada nasihat pendidik sebagaimana 
tunduknya orang sakit terhadap dokter.
 28
 
Dalam buku karangan Haidar Putra Daulay menjelaskan bahwa 
pembentukan akhlak terbagi atas beberapa metode yaitu : metode taklim, metode 
pembiasaan, metode latihan dan metode mujadilah.
29
 
1. Faktor-Faktor Pembentukkan Akhlak Siswa 
Menurut Abudin Nata ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pembentukkan akhlak pada peserta didik yang terbagi menjadi 3 yaitu: 
a. Aliran Nativisme 
Faktor yang mempengaruhi pembentukkan akhlak diri seseorang ialah 
faktor pembawaan diri dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. 
b. Aliran Empirisme 
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 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Fajar Interpratama, 2008),  hlm. 113-
114 
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Faktor yang mempengaruhi pembentukkan akhlak diri seseorang 
adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan 
dan pendidikan yang diberikan. 
c. Aliran Konvergensi 
Pembentukkan akhlak dipengaruhi oleh faltor internal, yaitu 
pembawaan si anak, dan faktor eksternal yaitu pembentukkan dan 
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam 
lingkungan sosial.
30
 
Menurut pendapat di atas bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pembentukkan akhlak baik atau buruk dari peserta didik. Faktor tersebut bisa 
datang dari dalam diri anak sendiri dan bisa dari luar diri anak seperti dari 
lingkungan, keluarga dan orang-orang yang berada disekitarnya. Sehingga anak 
bertingkah laku berubah-ubah sesuai faktor yang melatarbelakanginya.  
C. Pembelajaraan  
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai 
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan 
yang telah direncanakan.
31
  Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif yang menekankan pada penyedianan sumber belajar. 
Pembelajaran merupakan proses yang kompleks, didalamnya mencakup 
proses/kegiatan belajar dan mengajar. Kegiatan belajar terutama terjadi 
pada siswa dengan segala aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 
sedangkan kegiatan mengajar diperankan oleh guru dalam perannnya 
sebagai fasilitator dan desainer proses pembelajaran.
32
 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku peserta didik kearah 
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 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 166-
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm. 109-110 
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 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar,  (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
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yang lebih baik. Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut. Tingkah laku memiliki 
unsur subjektif dan motoris. Unsur subjektif adalah unsur rohaniah dan 
unsur motoris adalah unsur jasmaniah. Tingkah laku manusia terdiri dari 
sejumlah aspek, diantaranya: pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, dan lain-lain.
33
 
Pembelajaran merupakan cara setiap peserta didik mendapatkan ilmu 
secara bertahap. Allah sangatlah memuliakan umatnya yang menuntut ilmu. 
Sudah kewajiban orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Karena pentingnya 
menuntut ilmu hingga firman Allah dalam Qur‟an surah Al-Mujadilah ayat 11 
yang menjelaskan berikut ini: 
                           
                          
             
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: Berlapang-
lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ..
34
 
Dengan demikian pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan 
terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar 
dengan baik yeng sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan 
pembelajaraan akan bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu: 
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1. Bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui 
kegiatan belajar. 
2. Bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan 
melalui kegiatan mengajar.
35
 
Dengan demikian, makna pembelajaran merupakan kondisi eksternal 
kegiatan belajar, yang antara lain dilakukan oleh guru dalam mengkondidikan 
siswanya untuk belajar. Paparan diatas mengilistrasikan bahwa belajar merupakan 
proses internal siswa dan pembelajaran merupakan kondisi eksternal belajar. Dari 
segi guru, belajar merupakan akibat tindakan pembelajaran. 
D. Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiyah Darajat (dalam Sri Minarti) pendidikan Islam 
didefenisikan dengan suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Setelah itu, 
menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan Islam 
sebagai pandangan hidup.
36
 Sedangkan Pendidikan Islam menurut Muhammad 
S.A. Ibrahimy ialah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seorang 
manusia untuk memimpin hidupnya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga ia 
dengan mudah mampu mencetak hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.
37
 Sejalan 
dengan pendapat diatas sesuai dengan perkataan Rasulullah sebagai berikut:  
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 ٍْ َع ِّيِرْ ُّزنا ٍْ َع ٍر ًَ ْعَي ٍْ َع َىهَْعْلأا ُدْبَع َاَُث َّدَح ٍرِْشب َُٕبأ ٍَفهَخ ٍُ ْب ُرَْكب َاَُث َّدَح
 َةَْرٌَُرْ ًَِبأ ٍْ َع ِبٍََّس ًُ ْنا ٍِ ْب ِدٍِعَس َىَّهَس َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُ َّالله ىَّهَص ِ َّالله ُلُٕسَر َلَال َلَال  ْدُِرٌ ٍْ َي   
 ٍِ ٌ ِّدنا ًِف ُّْٓ َِّمُفٌ اًرٍْ َخ ِّ ِب  َّالله  
Telah menceritakan kepada kami Bakar bin Khalafah Abu Bisyr berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abdul A‟la dari Ma‟mar dari Zuhri dari 
Sa‟id Ibnu Nusayyabdari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
„alaihi wasallam bersabda : Barang siapa dikehendaki Allah untuk 
mendapat kebaikan, maka Allah akan memberikan pemahaman kepadanya 
tentang agama. (HR. Ibnu Majah)
 38
 
Sri Minarti menyimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah rangkaian 
proses sistematis, terencana, dan konprehensif dalam upaya mentransfer 
nilai-nilai kepada para peserta didik serta mengembnagkan potensi yang 
ada pada diri mereka sehingga mampu melaksanakan tugasnya dimuka 
bumi dengan sebaik-baiknya sesuai dengan nilai-nilai Illahiah yang 
didasarkan pada Al-Qur‟an dan Hadis di semua dimensi kehidupan. Dasar 
pendidikan islam sendiri adala Al-Qur‟an dan As-Sunnah.39 
Di negara kita, Indonesia, pendidikan agama diselenggarakan dan diatur 
oleh Departemen Agama bekerja sama dengan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pada mulanya, Departemen Agama mengatur dan 
menyelenggarakan sekolah-sekolah yang bercorak agama saja, dari tingkat 
sekolah rendah seperti madrasah-madrasah sampai tingkat pendidikan tinggi 
seperti institut Agama Islam Negeri (IAIN), dan lain-lain. Akan tetapi, setelah 
melihat perkembangan sejarahnya sekolah-sekolah agama yang diselenggarakan 
Departemen Agama itu kemudian juga memberukan pelajaran-pelajaraan umum 
dan menyesuaikan tingkat-tingkat sekolahnya dengan tingkat-tingkat sekolah 
umum yang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.  
Perkembangan tersebut kemudian menimbulkan berbagai masalah, 
terutama masalah pengelolaan kurikulum, peningkatan mutu agar sejajar dengan 
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sekolah umum, dan pengangkatan guru-gurunya. Disatu pihak, sekolah-sekolah 
agama ingin mempertahankan porsi untuk pendidikan atau pelajaran agama 
sebanyak-banyaknya, dipihak lain sekolah-sekolah itu pun harus memberikan 
pendidikan umum yang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dam 
Kebudayaan. 
Pendidikan agama disekolah-sekolah umum terutama di sekolah-sekolah 
negeri dilakukan oleh guru-guru agama yang diangkat oleh Departemen 
Agama. Karena disekolah-sekolah negeri pada umumnya mayoritas 
muridnya beragama Islam. Betapa pentingnya pendidikan agam itu bagi 
warga negara Indonesia, terbukti dari adanya peraturan pemerintah yang 
mengharus pendidikan agama itu diberikan kepada anak-anak sejak anak 
itu bersekolah di taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. 
Peraturan pemerintah tersebut ialah Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 
ayat (1) dan (2), dan Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara Republik 
Indonesia, maka pendidikan agama merupakan segi pendidikan yang 
utama yang mendasari semua segi pendidikan lainnya.
40
 
Pendidikan agama dan pembentukan akhlak memiliki keterkaitan yang 
sangat erat, bahkan pada hakikatnya menyatu dan tidak terpisahkan. 
Domain pokok dari pendidikan agama ada tiga : pendidikan keimanan 
(aqidah), pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak. Dalam konsep islam 
domain aqidah dan ibadah terkait erat dengan akhlak.
41
 
Menurut pendapat diatas pendidikan agama Islam di sekolah di laksanakan 
untuk dapat membentuk keteguhan peserta didik untuk mengamalkan hal-hal yang 
dianjurkan dalam Islam. Mengenai hal-hal yang jarus dilakukan atau tidak, 
perbuatan yang baik dan yang buruk, imbalan dan juga sanksi semuanya sudah 
terdapat dalam ajaran agama Islam. Sehingga nantinya peserta didik dapat 
mengamalkannya dikehidupannya. 
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E. Kerangka Berpikir 
 
Peserta didik memiliki karakter yang berbeda-beda terutama saat proses 
pembelajaran berlangsung di sekolah mulai dari proses pembukaan pembelajaran 
sampi pembelajaran selesai. Dalam tiap kelas terdapat peserta didik yang memiliki 
akhlak terpuji saat proses pembelajaran seperti mendengarkan penjelasan guru, 
sopan dalam berbicara, selalu mengerjakan tugas, hadir tepat waktu. Namun, tidak 
dapat di pungkiri selalu ada peserta didik yang memiliki akhlak tercela seperti 
mengganggu teman, tidak mendengarkan penjelasan guru dan teman, merusak 
fasilitas sekolah dan membuat kebisingan saat belajar.  
Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran yang menyampaikan nilai-
nilai kebaikan untuk seluruh peserta didik. Seorang pendidik juga mencontohkan 
akhlak yang baik kepada seluruh peserta didiknya. Dengan berbagai strataegi dan 
pembiasaan-pembiasaan baik selama proses pembelajaran seorang pendidik tidak 
kenal lelah untuk membentuk kepribadian peserta didiknya agar berakhlak mulia. 
Namun faktanya tetap ada peserta didik yang tidak sesuai dengan harapan 
pendidik. 
Setiap tingkah laku peserta didik tersebut bukanlah tanpa alasan melainkan 
ada faktor-faktor yang menyebabkan mereka melakukan tingkah laku baik 
maupun burut. Faktor terbesut bisa datang dari dalam dirinya sendiri seperti 
sedang sakit, kebiasaan, dan kebosaanan. Sementara ada juga faktor yang berasal 
dari luar diri anak mulai dari pengaruh teman, kebiasaan dirumah, dan didikan 
orang tua.  
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Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan berbagai karakter 
tercipta karena beberapaa faktor dan berbagai kebiasaannya. Faktor tersebut bisa 
datang dari dalam diri anak maupun dari luar diri anak didik. Sebagai seorang 
pendidik dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam harus tetap 
membiasakan peserta didik dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik sellau 
mencontohkan akhlak yang baik 
F. Penelitian Relevan 
Sebagai bahan perbandingan penulis melihat dan meneliti penelitian yang 
sama sehingga ditemukan hasil kesimpulan yang mendalam. Beberapa penelitian 
yang mempunyai kemiripan dengan skripsi peneliti: 
1. Yuli Yuliana, 2011, dalam skripsi yang berjudul Akhlak Siswa dalam 
Proses Pembelajaran Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
23 Pekanbaru. Penelitian yang dilakukan menggunakan metodologi 
kualitatif dengan data kuantitatif. Adapun hasil yang didapat ialah akhlak 
siswa dalam proses pembelajaran pendidian agama Islam di SMP Negeri 
23 Pekanbaru dikategorikan baik. Persamaan penelitian Yuli Yuliana 
dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yakni tentang akhalak 
siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada metodologi penelitian yakni menggunakan 
kualitatif dengan data kuantitaif sementara penelitian ini menggunakan 
kualitatif Inquary. 
2. Sri Fatmawati, 2011, dalam skripsi yang berjudul Hubungan antara 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Akhlak Siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 03 Tanggerang Selatan. Penelitian yang dilakukan 
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emnggunakan metodologi kuantitatif. Adapun hasil yang didapatnya ialah 
adanya hubungan yang signifikan antara pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Persamaan penelitian Sri Fatmawati dengan penelitian ini terletak 
pada fokusnya yakni pembelajaran pendidian agama Islam dan akhlak 
siswa. Sedangkan perbedaanya terdapat pada pengunaan metodologi yakni 
mengunakan kuantitaif sementara penelitian ini menggunakan kualitatif. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang menjadi pelekasnaan penelitian ini yaitu SMP Negeri 1 
Binjai, karena sekolah tersebut merupakan sekolah percontohan di daerah Binjai, 
sehingga peneliti tertarik untuk menelitinya lebih lanjut. Sedangkan waktu yang 
peneliti gunakan yaitu selama jam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berlangsung. 
B. Pendekatan Metodologi 
Adapun jenis penelitian yang digunakan ialah sesuai dengan permasalahan 
yang diajukan yaitu jenis penelitian/ pendekatan kualitatif Naturalistic Inquiry , 
yaitu menurut Guna (dalam Salim dan Syahrum) inkuiri yang dilakukan dalam 
latar/ setting  alamiah (dalam bidang/ lapangan yang menjadi perhatian, tidak 
dalam labolaturium), dengan menggunakan metode-metode alamiah (observasi, 
wawancara, berfikir, membaca, menulis), dengan caraa yang alamiah/wajar dalam 
apa yang sedang mereka kaji (para praktisi, seperti guru, konselor dan 
administrator maupun penelitian dan evaluator).
42
  
Adapun penelitian yang berjenis kualitatif ini akan dilaksanakan dengan 
ciri-ciri sebagaimana dikemukakan Bogdan dan Biklen (dalam Moleong), yakni : 
1. Latar alamiah sebagai sumber data, yaitu keadaan/situasi yang 
dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini oleh peneliti, yang harus 
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alami tanpa ada penambahan-penambahan, sehingga dapat meragukan 
kesahihan dalam penelitian ini. 
2. Peneliti adalah instrumen kunci, yaitu peneliti merupakan alat yang 
digunakan dalam penelitian ini yang memudahkan peneliti dalam 
memperoleh sebuah data. 
3. Peneliti kualitatif lebih mementingkan proses dari pada hasil, yaitu 
seorang peneliti kualitatif lebih mementingkan proses yang terjadi 
dilapangan atau tempat penelitian dari pada sebuah hasil. 
4. Peneliti dengan pendekatan kualittaif cenderung menganalisis data 
secara induktif, yaitu seseorang peneliti kualitatif lebih cenderung 
menganalisis data yang sudah diperoleh dari lapangan secara iduktif 
dan bukan dengan deduktif. Biasanya penguraian ini dilakukan dari 
masalah yang terkecil kepada masalah atau hal yang lebih besar. 
5. Makna yang dimiliki pelaku yang mendasari tindakan-tindakan mereka 
(kepala sekolah, guru, staf) merupakan aspek esensial dalam penelitian 
kualitatif, yiatu makna tindakan dari informan merupakan aspek yang 
perlu sekali dalam penelitian kualitatif ini demi kesahihan dan 
kelengkapannya.
 43
 
Jadi, dari berbagai penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitaif (Naturalistik Inquiry) adalah penelitian yang bertitik fokus 
kepada kelamiahan sunber data yang diperoleh melalui penelitian lapangan. Data 
yang dikumpulkan adalah berupa deskriptif data (kata-kata, gambar, dan bukan 
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angka). Pada penelitian ini juga, data yang diperoleh dengan menggunakan 
wawancara, observasi dan studi dokumen. 
Peneliti menggunakan metode kualitatif (Naturalistik Inquiry) dalam 
penelitian ini dengan alasan peneliti ingin menjabarkan akhlak siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Binjai yang 
mencerminkan prilaku dan sikap dari peserta didik sekolah tersebut khususnya 
bagi siswa-siswi yang beragama Islam. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek yang diteliti dalam penelitian kualitatif disebut informan yang 
dijadikan bahkan konsultan untuk menggali informasi yang dibutuhkan peneliti. 
Berkaitan dengan hal ini, Spradley (dalam Salim dan Syahrum) menjelaskan 
bahwa informan yang dipilih haruslah seseorang yang benar-benar memahami  
situasi yang ingin diteliti untuk memeberikan  informansi kepada peneliti dengan 
berkesinambungan.
44
 
Dengan adanya penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
subyek penelitian harus dipilih dengan cermat dan bijak. Karena subyek penelitian 
merupakan informan yang dapat memeberikan segala informasi yang terkait 
dengan topik penelitian. Dengan begitu maka yang yang didapat akan saling 
berkaitan dengan topik dan akurat. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadikan 
peneliti menerima bulat-bulat apa yang didapat menjadi kesimpulan akhirnya. 
Pada penelitian kualitatif (Naturalistik Inquiry) peneliti memerlukan 
beberapa informan dan informan juga harus terdiri dari berbagai pihak yang 
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berkaitan dengan topik penelitian. Ada pun informan yang bersangkutan dengan 
topik peneliti mengenai akhlak siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yaitu peserta didik yang akan menjadi subyek utamanya. Sedangkan 
yang akan menjadi subyek pendukungnya yaitu guru Pendidikan Agama Islam 
yang menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dilihat dari teknik pengumpulan data, maka proses pengumpulan data 
yang dapat dilakukan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan studi 
dokumen. 
1. Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gelaja-gejala alam dan 
hal-hal lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti. Oleh karena itu 
teknik ini digunakan bila responden yang diamati tidak terlalu beser 
jumlahnya. Jenis observasi yang dilakukan ialah observasi tanpa 
partisipasi, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas obyek 
yang sedang diamati tetepi hanya sebagai pengamat independen. Dari segi 
perencaannya termasuk kedalam observasi tidak terstruktur yaitu, dalam 
melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah 
baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
45
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti tidak berperan 
aktif dalam penelitiannya. Dan perencanaan yang digunakan tidaklah terstruktur 
melainkan hanya sebuah isyarat-isyarat saja. Adapun metodologi ini yang menjadi 
pilihan peneliti dikarenakan fokus penelitian ini adalah mengungkap akhlak siswa 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Binjai. 
Adapun komponen-kompoen akhlak yang menjadi observasi yakni tingkah laku, 
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sikap dan perkataan peserta didik selama proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Ketiga komponen yang diamati yakni anatara siswa dengan guru, antara 
siswa dengan teman dan antara siswa dengan lingkungan belajar. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pernyataan untuk 
melakukan interview, ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan saling 
terkait antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian naturalistik 
inquiry pertanyaan terbuka lebih diutamakan.
46
 
Haris Herdianyah berpendapat (dalam Rukaesi) yakni, dalam melakukan 
wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara, 
maka pengumpulan data/peneliti dapat menggunakan alat bantu seperti tape 
recorder atau alat bantu lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara 
menjadi lancar. Wawancara dapat dilakukan baik melalui tatap muka maupun 
pesawat telepon. Melalui kedua cara ini, akan selalu terjadi kontrak pribadi. Oleh 
karena itu, pewawancara perlu memahami situasi dan kondisi sehingga dapat 
memilih waktu yang tepat kapan dan di mana wawancara harus dilakukan. Ada 
baiknya wawancara dilakukan dalam kondisi hati menyenangkan, baik di peneliti 
maupun narasumber.
47
 
Dari berbagai penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwasannya wawancara merupakan hal yang sangat efektif untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan peneliti dan dapat membantu menyelesaikan penelitian 
dengan hasil yang relefan dengan topik. Dalam penelitian ini wawancara yang 
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dilakukan dengan berbagai pihak seperti siswa-siswi dan pendidik. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajaukan berkaitan dengan akhlak atau sikap siswa dalam proses 
pembelajaran Pendiikan Agama Islam. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Metode dokumentasi dalam hal ini berarti cara mengumpulkan 
data dengan mencatat data yang sudah ada dalam dokumen atau arsip. 
Metode mengumpulkan data ini lebih mudah dibandingkan dengan metode 
pengumpulan data yang lain.
48
 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik intinya yaitu dokumentasi merupakan 
sesuatu yang dapat memudahkan kita dalam menemukan fakta-fakta yang terttulis 
dalam berbagai bentuk. Dalam penelitian ini dokumen yang akan kita gali ialah 
berbagai dokumen yang berada di sekolah tempat penelitian yang berkaitan 
dengan topik penelitian. Dengan begitu maka peneliti akan menemukan titik 
terang dalam penelitiannya. 
E. Analisis Data 
 
Pada tahapan ini model analisis data yang dipakai ialah analisis data 
kualitatif model  interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari : reduksi 
data, penyajian data, dan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Miles dan Huberman mengemukakan (dalam Salim dan Syahrum) 
menjelaskan bahwa reduksi data diartikan pada penyederhanaan, pengabstrakan 
dan transformasi data “ kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
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lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. 
Tegasnya ialah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat 
bagian-bagian, penggolongan dan menulis memo.
49
 Kegiatan ini berlangsung 
terus menerus sampai laporan akhir lengkap tersusun. Dalam penelitian ini maka 
peneliti akan mencatat sesuai intruksi diatas mengenai topik penelitian yaitu 
akhlak siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk 
jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan 
mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi untuk menarik 
kesimpulan
50
. Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis. Setelah data 
tentang akhlak siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di reduksi 
maka tahapan selanjutnya ialah penyajian data sesuai dengan langkah-langkah 
diatas.  
3. Menarik Kesimpulan / Verifikasi 
Menurut Lincoln (dalam Salim dan Syahrum) bahwa kesimpulan pada 
tahap pertama bersifat longgar, tetap terbuka dan skeptis, belum jelas kemudian 
meningkat mnejadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan “final” 
mungkin belum muncul sampai pengumpulan data terakhir, tergantung pada 
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besarnya kupulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanannya 
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan penelitian dalam menarik 
kesimpulan.
51
 Setelah semua data tentang akhlak siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di proses maka langkah terakirnya yaitu 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
 
Sehubungan dengan pemeriksaan keabsahan data, Putra dan Dwi Lestari 
(dalam Nusa Putra) mencatat uji keabsahan data diperiksa dengan teknik-teknik 
yaitu :
52
  
1. Perpanjang Pengamatan 
Peneliti kembali ke lapangan setelah melakukan analisis data dan telah 
merumuskan sejumlah kategori. Menambah waktu berada di lapangan untuk 
mengecek apakah kategori yang dirumuskan sesuai dengan data lapangan, sesuai 
dengan perspektif para partisipan. 
2. Peningkatan Ketekunan Pengamatan 
Peneliti memperdalam dan memperinci temuan setelah data dianalisis. 
Peneliti harus melakukan pengecekan ulang apakah temuan sementaranya sesuai 
dan menggambarkan konteks penelitian yang spesifik. 
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3. Triangulasi  
Pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang. Pemeriksaan ulang bisa dan 
biasa dilakukan sebelum dan/atau sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan 
cara triangulasi dilakukan untuk meningkatkan derajat keterpercayaan dan akurasi 
data. Triangulasi dilakukan dengan 3 strategi yaiti triangulasi sunber, metode dan 
waktu. 
4. Analisis Kasus Negatif 
Pada hakikatnya analisis kasus negatif adalah mencari pembanding yang 
sifatnya bertentangan dengan temuan penelitian. Ini dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam dan holistik terkait dengan temuan penelitian. 
5. Kecukupan Referensial 
Dalam penelitian kualitatif sangat dianjurkan untuk memenuhi indikator 
kecukupan referensi yaitu melengkapi pengumpulan data dengan perekam suara, 
kamera foto, dan kamera video. Dengan demikian, ada bukti lain selain deskripsi 
verbal dalam catatan kualitatif. Tentulah lebih banyak bukti akan lebih 
meyakinkan. 
 Dari berbagai penjelasan dan rincian diatas dapat disimpulkan bahwa 
tektik keabsahan data tidak dilakukan dengan sembarangan. Kebasahan data 
dilakukan agar hasil yang diadapat sudah teruji dan tidak diragukan 
keabsahannya. Sehingga penelitian tentang akhlak siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mendapatkan hasil yang akurat dan dapat 
menjadi referensi bacaan. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Latar Belakang Ringkas Objek Penelitian 
SMP Negeri 1 Binjai berdiri pada tahun 1940, latar belakang berdirinya 
SMP Negeri 1 binjai diilhami oleh pemikiran tokoh-tokoh pendidik di kota Binjai 
pada saat itu. Dengan kondisi fisik sekolah yang sangat sederhana yang hanya 
memiliki beberapa ruang saja yang di jadikan kelas dan ruang keperluan pendidik. 
Aktivitas yang dilakukan di sekolah ini mulai dari pagi hingga siang hari.  
Tahun demi tahun SMP Negeri 1 Binjai mengalami kemajuan, baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Pada tahun-tahun berikutnya dimulailah 
pembangunan-pembangunan fasilitas sekolah seperti perpustakaan, musholla, 
laboraturium dan sebagainya. Hingga pada tahun 2008 sekolah ini menjadi 
sekolah RSBI ( Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional ) sampai sekarang. 
Demikian sekilas sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Binjai semoga kedepan dapat 
membantu program-program pemerintah dalam mencerdaskan generasi bangsa 
dan mencetak bibit-bibit generasi yang mumpuni dan berakhlak yang mulia. 
 
2. Visi dan Misi Sekolah 
 
Visi  Sekolah 
“ Dengan Lingkungan Sekolah Yang Bersih, Hijau, Sehat dan Indah 
didukung oleh sarana prasarana yang memadai, menjadikan SMP Negeri 1 Binjai 
unggul dalam prestasi berdasarkan Imtaq, Iptek, olah raga dan seni serta 
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mengembangkan pengetahuan, sikap dan partisipasi warga sekolah/masyarakat 
dalam pengelolaan Lingkungan Hidup “ 
Misi Sekolah 
1. Mewujudkan peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur. 
2. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, hijau, sehat dan 
indah Lingkungan. 
3. Mempersiapkan Generasi Hijau (Green Generation) yang bersikap 
positif terhadap masalah Lingkungan Hidup 
4. Mewujudkan peningkatan perilaku moral yang sehat dan disiplin  
5. Mewujudkan peningkatan prestasi akademik dan non akademik  
6. Mewujudkan koordinasi dengan Komite Sekolah, Orang Tua, 
dan Masyarakat. 
7. Mewujudkan kurikulum berbasis lingkungan. 
8. Mewujudkan peningkatan Imtaq dan Iptek. 
9. Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran yang canggih 
3. Profil Sekolah 
 
Alamat   : Jalan Sultan Hasanuddin No. 28 
Desa / Kecamatan  : Satria 
Kab / Kota                     : Binjai 
No. Telp & Fax              : ( 061 ) 8821226 
Bank / No. Rek             : BRI Cabang Binjai / 0238 – 01 – 014274 -50-5 
NPWP                                : 00 000 054 7 119 000 
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NSS / NSM / NDS  : 201 076 101 001 
Tahun Didirikan  : Sejak Jaman Belanda ( Sebelum Merdeka ) 
Tahun Beroperasi  : Sejak Jaman Belanda ( Sebelum Merdeka ) 
Kepemilikan Tanah  : Pemerintah 
Luas Tanah     : 5.328 m
2
 
Status Bangunan  : Pemerintah 
Surat Ijin Bangunan  : No. 275 / B / II Tgl. 29 – 01 – 1951 
Luas Seluruh Bangunan : 2963 m
2
 
Kepala Sekolah   : Sobar ,SPd,  
TABEL I. Keadaan Guru Dan Pegawai Sekolah SMPN 1 Binjai 
Sumber data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 1 Binjai 
Ijazah 
Tertinggi 
Guru tetap Guru tidak tetap Pegawai 
S3 / S2 – – – 
S.1 25 Orang – – 
D.3 16 Orang – – 
D2 7 Orang – – 
D1 5 Orang – – 
PGSLTP 5 Orang – – 
Sarmud – – – 
SLTA – – 6 Orang 
SLTP – – 1 Orang 
SD – – – 
Jumlah 57 Orang – 7 Orang 
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TABEL II. Keadaan Sarana Dan Prasarana SMPN 1 Binjai 
 
Ruang Jumlah Luas Buku Jumlah 
Teori / Kelas 20 Ruang 1.087 M2 Judul 345 
Laboratorium 1 Ruang 144 M2 Jumlah 6.631 
Perpustakaan 1 Ruang 84 M2 Buku paket 9.026 
Ketrampilan 1 Ruang *) 162 M2   
Osis 1 Ruang *)   
Koperasi 1 Ruang *)   
UKS 1 Ruang *)   
Bimbingan 
Konseling 
1 Ruang     
Guru 1 Ruang 162 M2   
Tata Usaha 1 Ruang 56 M2   
Ibadah 1 Ruang 100 M2   
Gudang 1 Ruang 30 M2   
Kamar Mandi / WC 10 Ruang 34 M2   
Lapangan Upacara 1 Buah 1.200 M2   
Lapangan Parkir 1 Buah 50 M2   
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 1 Binjai 
B. Temuan Khusus 
 
Selama kurang lebih 2 bulan peneliti melaksankan penelitian di SMP 
Negeri 1 Binjai, terdapat berbagai fakta yang terjadi dilapangan. Mulai dari proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlangsung sampai Akhlak siswa-
siswinya yang beragam. Pemebelajaran yang dilakukan di Musholla juga 
menjadikan banyak hal-hal yang baru peneliti lihat. Penelitian pun difokuskan 
pada kelas VIII 7 dan kelas VIII 6 sebagai perbandingan  yang menjadi daya tarik 
peneliti. 
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1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 
Binjai 
 
SMP Negeri 1 Binjai merupakan sekolah percontohan yang sudah 
menggunakan Kurikulum 2013 walaupun belum seluruhnya sempurna. Tetapi di 
sekolah tersebut sudah membuat kelompok-kelompok belajar saat proses 
pembelajaran berlangsung seperti yang terlihat pada saat proses pembelejaran 
Pendidikan Agama Islam di Musholla. Sekolah juga menyediakan berbagai buku 
bacaan dan fasilitas internet di Musholla tersebut, sehingga guru hanya menjadi 
fasilitator para peserta didik. Namun sebagai pendidik yang bertanggung jawab 
untuk karakter dan sikap siswa terutama membentuk akhlak maka guru agama 
tersebut selalu banyak memberi nasihat dan cerminan prilaku yang baik. 
Ketika hari pertama peneliti mengamati berbagai hal mengenai proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Binjai terlihat 
pelaksanaan pembelajaran mulai dari pembukaan sampai pembelajaran selesai. 
Pada observasi pertama peneliti melihat pembelajaran di buka dengan membaca 
do‟a belajar secara bersamaan yang dipimpin oleh guru yang biasa dipanggil 
dengan sebutan Sir Jamil. Kemudian para siswa membaca surah Al-Alaq dan 
tersejemahannya, selajutnya Sir Jamil menjelaskan tentang ayat tersebut, mulai 
dari jumlah surah, asbabun nuzul surah, tafsiran surah, dan kandungan surah 
tersebut.  
Pada observasi kedua dan ketiga tidak terlihan perbedaan, peneliti masih 
melihat proses pembelajaran di mulai dengan pembukaan yang sama, hanya saja 
pada observasi kedua dan ketiga surah yang di baca siswa-siswinya dan yang 
dijelaskan oleh gurunya berbeda. Pembehasan surah pada observasi kedua ialah 
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Surah Al-Qadar dan observasi ketiga membahas surah Al-Bayyinah. Namun 
pembehasaan masih seputar sejarah surah, asbabun nuzul, tafsiran surah dan 
berbagai hal tentang surah tersebut. Dari hasil wawancara dengan guru PAI kelas 
VIII SMPN 1 Binjai yaitu Sir Jamil menjelaskan sebagai berikut : 
Yaaa, saya memang membiasakan para siswa saya untuk menbaca Al-
Qur‟an terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran. Tapi, apa-apa 
yang mereka baca juga harus mereka pahami, walaupun tidak seluruhnya 
mereka pelajari. Setidaknya siswa-siswi saya tahu tentang jumlah ayat, 
sebab turunnya ayat tersebut, dimana ayat tersebut turun, dan kandungan 
ayat tersebut. Saya berharap dengan pengetahuan-pengetahuan tersebut 
para siswa saya dapat mengamalkan ayat-ayat Al-Qur‟an tersebut ketika 
mereka berada dimana pun. Dan juga dapat menabah wawasan mereka 
mengenai kitab suci dari agamanya sendiri. Sehingga ketika di luaran 
mereka bisa menghadapi masyarakat dilingkungannya. Ayat tersebut 
biasanya dibahas secara berturut di juz 30 mualai dari Surah An-Naba‟ 
sampai An-Nas.
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Dari paparan diatas dapat dilihat bahwasannya Sir Jamil merupakan guru 
yang mempunyai kebiasaan yang baik kepada para siswanya. Sehingga siswa-
siswinya terbiasa unruk membaca ayat suci Al-qur‟an , tidak hanya itu mereka 
juga memiliki wawasan yang lebih luas tentang agama islam yang tidak termasuk 
dalam materi pembe;ajaran mereka.  
Tidak hanya mewawancarai sang guru saya juga mengamati siswa-
siswinya sehingga saya bertanya pada siswanya yang bernama Aisyah Amanda 
Putri mengenai kebiasaan sang guru tersebut adapun argumen siswi tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
Kami sebagai muridnya Sir Jamil sering bangga lo kak , karena Sir Jamil 
salah satu guru yang kemaren dapat predikat guru mengajar yang baik dari 
kepsek kak, karena Sir Jamil guru baru yang mempunyai prestasi bagus 
kak. Kalo soal baca Qur‟an sebelum belajar itu dah dari kami ebelum di 
ajar sama Sir itu kami di suruh kayak gitu kak. Kami sih senang juga kak 
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krna kan kami punya kegiatan yang banyak kalo di luar jadi kadang ga 
sempak buat baca Qur‟an, untungnya  Sir Jamil nyuruh kami baca Qur‟an 
sebelum belajar kak jadi setidaknya ada juga kami baca Qur‟an kak. Dah 
gtu selesai baca kan kami baca artinya, siap tu barulah Sir Jamil 
ngejelaskan tafsirnya sejarahnya pokoknya tentang yang kami baca la kak, 
jadi kami banyak tau tentang Qur‟an ya dari Sir Jamil kak krna kalo di 
luaran kami ga sempat kak buat ngaji kadang.
54
  
Dari penjelasan siswa tersebut dapat diartikan bahwasannya Ia merasa 
senang-senang saja dengan kebiasaan yang di lakukan gurunya karena mempunyai 
dampak yang positif juga untuk diri mereka sendiri. Selain itu dengan kebiasaan 
tersebut menjadikan mereka siswa yang disiplin. Tidak hanya disiplin mereka juga 
merasa wawasannya bertambah terutama tengtang agama Islam yang mereka 
belum tentu dapatkan saat belajar di luaran. 
Setelah pembelajaaran di buka dengan membaca dan menjelaskan surah-
surah pendek tadi kemudian guru tersebut mengabsen siswa-siswinya satu persatu, 
jika ada yang tidak hadir maka beliau menayakan ketidak hadirannya kepada 
ketua kelas terlebih dahulu. Begitu juga yang terlihat pada observasi kedua, ketiga 
dan selanjutnya. Adapun penjelasan dari Sir Jamil yakni sebagai berikut : 
Lalu pada hari Kamis tanggal 26 April 2018 di Mushollah pukul 11.25-
12.45 peneliti menanyakan hal berikut : 
Memang seperti itulah kebiasaan di sekolah ini bu, tiap kelas memiliki 
ketua kelas yang mempunyai banyak tanggung jawab, yaa salah satunya 
setiap ketua kelas harus mnegetahui kabar teman-temannya yang tidak 
hadir, siapa-siapa saja, dan lengkap dengan alasannya beserta buktinya 
seperti surat sakit, izin, dan lain sebagainya. Sehingga guru yang 
mengabsen tinggal hanya menanyakan kepada ketua kelas dan ketua kelas 
yang menjabarkan temannya dan menyerahkan bukti ketidak hadirannya. 
Kebiasaan ini sudah berjalan kurang lebih 3 tahun belakangan ini. Hal 
seperti ini dilakukan sebab sudah terbukti memberikan tanggung jawab 
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yang baik kepada para tiap ketua kelas terhadap kelas dan teman-
temannya.
55
 
Dari penjelasan diatas kita dapat melihat bahwa siswa-siswinya memiliki 
tanggung jawab terutama pada ketua kelas. Sebab dengan cara yang seperti 
dilakukan di sekolah tersebut maka para ketua kelas harus saling bekerja saa 
dengan teman-teman lainnya. Dia juga harus aktif mengetahui kabar dari teman-
temannya. Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan dari ketua kelas yaitu : 
Ohhhh tentang itu kak, jadi memang kayak gtu sistem di sekolah ini kak, 
kami sebagai ketua kelas harus mengetahui kabar dari teman-teman ketika 
pembelajaran sakan dimulai kak, jadi saya dengan teman-teman kelas  
mempunyai grup dari WA yang selalu update denga kabar-kabar terbaru, 
sehingga kalau ada teman saya yang tidak datang, misalnya dia ga datang 
karena ada acara keluarga, maka dia akan mengabari saya, dan ada 
keluarganya yang akan mengantarkan suratnya ke piket, dari piket saya 
akan mengambil surat tersebut kak, jadi ketika guru mengabsen saya sudah 
menjelaskan kabar teman saya yang tidak datang itu kak. Awalnya saya 
memang kerepotan dengan tanggung jawab tersebut kak, tapi kelamaan 
udah biasanya, pernah juga saya lali dari tugas, memang sih di tegur sama 
Sir Jamil, tapi untungnya Sir Jamil baik kak sering memanglumi kami 
yang berbuat kesalahan tanpa kami sengaja kak.
56
 
Dari penjelasan ketua kelas diatas terlihat bahwa sebagai ketua kelas ia 
juga merasakan kerepotan dengan sistem tersebut. Namun sering berjalannya 
waktu Ia pun terbiasa dengan tugasnya sebgai ketua kelas. Dan untuk 
melaksanakan tugas-tugas tersebut dia juga membutuhkan kerja sama yang baik-
dengan semua teman kelasnya untuk menjalasnkan tugasnya agar terlihat 
sempurna. 
Setelah mengabsen siswa-siswinya maka beliau masih ada satu hal lagi 
yang dilakukannya sebelum memulai materi pembelajaran. Saya melihat beliau 
memberikan motivasi dan memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti kuis 
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mengenai pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Kebiasaan tersebut 
dijabarkan sang guru yang berpendapat bahwa : 
Sejak saya mengajar disini, tepatnya 4 tahun lalu saya emamng sudah 
menggunakan cara ini saat mengajar. Hal ini masih terus saya lakukan 
disebabkan saya melihat dampak dan baik pada para siswa saya, bukan 
hanya itu tetapi saya juga dapat mengekur kemampuan siswa saya. Bisa 
dilihat bahwa dari pembelajaran yang lalu berapa siswa yang masih 
paham, masih mengingatnya, sehingga untuk pelajaran selanjutnya saya 
tahu harus bagaimana mengajar atau menyampaikan materi kepada 
mereka. Saya jadi tau mana pelajaran yang lengket di pikira mereka, dan 
mana pelajaran yang tidak lengket disaat pembelajaran sebelumnya.
57
  
Memang pada saat beliau memperaktekkan cara tersebut saya melihat 
semangat dari para siswa-siswinya. Bukan hanya itu mereka juga antusis ketika 
menjawab kuis dari sang guru karena ketika siswa yang dengan benar menjawab 
pertanyaan kuis maka akan mendapatkan nilai tambahan yang akan 
mneguntukkan bagi siswa-siswinya. Saya melihat hal tersebut memang sangat 
menguntungkan untuk kedua belah pihak paik pendidik maupun peserta didik. 
Dan dapat memaksimalkan tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  
Dengan reaksi positif dari peserta didik mengartikan bahwa kebiasaan 
tersebut diterima oleh siswa. Hal yang diterima oleh siswa pastinya memiliki 
alasan yang positif pula. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan salah satu siswi 
ialah sebagai berikut : 
Yaaaa, menurut saya ya kak, kalo sayanya lagi ngudeng sama pelajaran 
kemaren dan lagi banyak tahu tentang pelajaran sebelumnya saya okey-
okey aja kak, cuman kan kadang saya lagi ga mood kak kak, kadang saya 
juga lupa sama pelajaran kemaren kak jadi kadang saya kelagapan kak, 
kadang saya iri jadinya sama teman saya yang yang bisa menjawab kak. 
                                                 
57
 Jamil, Guru PAI kelas VIII-7 SMPN 1 Binjai, Wawancara dilaksanakan di Musholla, 
Selasa !0 April 2018 
47 
 
 
 
Kalo cerita manfaatnya ya bagus kak, bagus kali pun kan kak, cuman ya 
gtu lah kak hehehehe.
58
  
Sampailah kita pada penyampaian materi. Selama saya mengobservasi di 
kelas VIII 7  dan VIII 8 tersebut yang selama seminggu saya melakukan dua kal 
pengamatan saya melihat bahwa strategi yang sering dilakukan oleh sang guru 
ialah tanya jawab, ceramah, dan diskusi. Dengan pembentukkan kelompok-
kelompok belajar memang strategi tersebut nampaknya effesien. Tetapi setiap 
strategi dan ketika mempraktekkannya kepada para peserta didik bisa saja 
mendapat berbagai hambatan yang dirasakan oleh pendidiknya sendiri. Sesuai 
pengataman yang peneliti amati sang guru pun  memberikan pertanyaan sebagai 
berikut : 
 Yaaa, sebagai mahasiswa ibu otomatis mengerti tentang strategi-strategi 
tersebut. Benar saya memang melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
ceramah, tanya jawab dan diskusi. Mengapa? Hal ini saya lakukan untuk 
menunjang peran Kurikulum 2013 itu sendiri. Saya mencoba 
menjabarkannya strategi yang saya gunakan. Saya menggunakan strategi 
ceramah ketika berhadapan dengan materi-materi yang memang saya rasa 
perlu penjelasan-penjelasan yang nantinya tidak akan menyesatkan anak 
didik saya. Sebab ada saja materi yang jika tidak duluan saya sampaikan 
maka akan terjadi kesalahpahaman kedepannya. Hal tersebut dapat dilihat 
pada materi-materi seperti kisah. Mengenai tanggal, tempat dan lainnya 
harus terlebih dulu saya jelaskan agar dengan sumber yang berbeda-beda 
mereka tidak akan tersesat dalam pengetahuannya. Sementara saya 
menggunakan tanya jawab ini sendiri bisanya berdampingan dengan 
strategi ceramah. Sebab biasanya jika sudah menjelaskan pasti banyak 
anak didik saya yang bertanya. Dari situ juga saya dapat menilai berarti 
rasa ingin tau mereka sangat besar dalam belajar, maka terlihatlah siswa-
siswa yang aktif. Dari situ nantinya saya juga dapat mengambil nilai lebih 
untuk mereka sendiri. Sedangkan strategi diskusi ini saya andalkan sebab 
dengan adanya kelompok belajar maka hal tersebut effisien dilakukan 
menurut pandangan dan pengalaman saya. Dengan saya membagikan 
materi yang akan dipelajari tiap kelompok belajar menjadikan para siswa 
saya aktif seluruhnya, sebab akan mempunyai tugsanya masing-masing. 
Bereka juga dapat saling bertukar fikiran antara yang satu dengan yang 
lainnya. Selain itu juga mereka terbiasa menjelaskan di depan teman-
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temannya. Dan memecahkan masalah serta mencari solusi secara bersama-
sama dan saling menghargai antara sesama teman untuk menjadikan 
kelompok belajarnya yang paling unggul. 
Selanjutnya kita membicarakan kendala dan solusi, begini saya saya apaun 
yang saya lakukan untuk anak didik saya pastinya mempunyai berbagai 
kendala. Tetapi sebagai pendidik saya juga harus terbiasa untuk 
meenjadikan kendala tersebut motivasi untuk meningkatkan kinerja saya 
sendiri. Dari strategi tersebut ada saja siswa yang masih kurang 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, namun itu tidak menyurutkan 
semnagat mengajar sya, justru saya akan merubah gaya saya atau 
pembawaan saya agar lebih menarik dan menggerakkan semangat anak 
didik saya juga, ya seperti yang ibu lihat, tidak jarang juga saya 
menyelipkan sedikit humor pada mereka agar mereka tidak terlalu tegang 
dan stres.
59
 
Dari jawaban tersebut sebagai peneliti saya merasa menjadi banyak tahu 
dengan penjelasan dan pengamatan saya selama ini tentang bagaimana dunia 
pendidikan dilapangan. Tidak hanya tentang strategi, saya juga melihat banyaknya 
media yang mereka gunakan saat pembelajaran menjadi daya tarik untuk bertanya 
lebih jauh lagi. Dari media yang mereka gunakan tidak hanya satu dan 
mempunyai dampak yang positif dan negatif, sesuai pembahasan tersebit sebagai 
guru Sir Jamil mengemukakan pendapatnya sebagai berikut : 
Hmmmmm, Alhamdulillahnya memang sekolah banyak memfasilitasi 
pembelajaran anak-anak dengan media-media ini ya seperti proyektor, 
papan tulis, berbagai sumber buku baik yang buku peganggan maupun 
buku-buku yang berbau islami, speaker, Wifi, alat-alat peraktek dan lain 
sebgainya. Semua ini sangat memabntu saya dan membantu tercapainya 
tujuan pembejaran dengan maksimal karena sampai sekarang juga 
Alhamdulillah anak didik saya masih menggunakan smeuanya untuk hal-
hal yang positif, tetapi ada juga anak didik yang tidak mau 
menggunakannya karna ia menganggap media yang ia punya lebih dari 
apa yang diberikan oleh sekolah. Namun hal ini tidak menjadi masalah 
buat saya. Justru saya sangat senang jika mereka juga mempunyai media-
media yang dapat menunjang pelaksaan pembelajaran yang berkualitas 
kedepannya sebab dampak positif ini juga akan menguntungkan bagi 
mereka asndiri nantinya.
60
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Dari penjelasan beliau mengenai media saya jadi tahu bahwa media sangat 
berperan dan berpengaru kepada peserta didik. Sebab saya pernah melihat beliau 
memutarkan video gambaran akhir zaman dengan media proyektor dan speaker. 
Pada kegiatan tersebut saya melihat hampir seluruh siswanya tidak berkedip dan 
terhanyak oleh suasana, sehingga setelah video di putasr banyak timbul 
pertanyaan sehingga para siswa menjadi aktif dan dapat menjadikan manfaat pada 
dirinya untuk menjadi insan yang lebih baik kedepannya. Hal tersebut menjadikan 
anak didiknya pribadi yang baik dan tujuan embelajaran juga tercapai. Begitu juga 
halnya ketika saya melihat mereka menggukan alat peraga sholat seperti mukena, 
dan yang lainnya. 
Setelah panjang lebar membahas pertanyaan yang saya lemparkan kepada 
sang guru saya pun tak lupa menanyakan strategi dan media tersebut kepada para 
siswa sebagai pengguna dari media dan strategi yang diarahkan sang guru maka 
siswi yang biasa dipanggil Ella mengemukakan pendapatnya sebagai berikut : 
Sir Jamil termasuk guru Idola di Spensa kak, karna Sir itu bisa dibilang 
jarang marah kak sma kami-kami, kami pun jadinya suka sama dia ngajar 
kak, tapi kan kak kadang ada juga kawan awak  sama awak pun juga 
kadang pas lagi bnyak pr sama lagi bosan kami kadang ga dengeri bapak 
itu juga kak, bukan bosan sih kak cuman kadang lagi pening aja kak mikiri 
tugas-tugas pelajaran laen kak. Tapi kayak gitu pun ga pernah Sir Jamil 
marah-marah kali kak, paling ditegurnya kami, daaaaah, cuman kalo Sir 
itu ngajar enak lah kak, mudah juga paham awak kak dah gitu pelajaran 
yang udah dipelajarai susah lupa kak, soalnya banyak kali kuis Sir itu kak, 
yang di kuiskan padahal itu-itu aja kak, kadang pening juga awak aaah, gtu 
lah kak pokoknyaaa. Terus itu kan kak setiap kami bertanya Sir itu selalu 
enak jawabnya kak, dah gtu pintarlah memang nampaknya Sir Jamil itu 
kak, makanya banyak kelas-kelas laen pun yang senang sama Sir Jamil itu 
kak.
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Dari penjelasan Ella saya mengetahui seberapa jauh siswanya mengenal 
sang guru saat mengajar. Terlihat juga bahwa beliau adalah guru yang menjadi 
Idola sekolah tersebut dikarenakan sikap dan kecerdasannya. Tidak heran bahwa 
banyak murid yang mengaguminya dan mudah memahami pembelajaran yang 
disampaikan olehnya. 
Tak cukup dengan jawaban siswi tersebut berikut juga ada argumen dari 
siswa lain yang bisa dipanggil El, Ia akan mengutarakan pendapatnya mengenai 
media yang bisa dibilang banyak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan 
terlihat sangat membantu para siswa selama pembelajaran berlangsung, sesuai hal 
tersebut El menjelaskannya sebagai berikut :  
Hehehehehe, kalo fasilitas dari sekolah memang banyak kali pun kan kak, 
kayak buku-buku tambahan, sama kayak yang kakak bilang-bilang tadi la 
kan kak. Haaaa jadi semuanya kami gunakan kak, kayak proyektor sama 
speaker kan itu sering d pakai Sir Jamil buat nonton kak, kayak buku-buku 
tambahan, dan lain-lain kan kak. Cuman kan kak kadang kalo Wifi ini 
sering kami pake untuk ngerjakan tugas yang laen kak, memang ga lah tau 
Sir Jamil kan kan, kadang pas tugas diskusi, kan bisa make Wifi tukan kak 
naah kadang selaen buat ngerjakan tugas yang suruh Sir Jamil kami juga 
make nya buat nyari tugas yang laen kak, sekalian kaaaak. Gak itu aja pun 
kak kadang kalo kayak laptop kami pake juga buat ngerjakan ntah 
hapaaalah gtu kan kak. Pokoknya ga taulah Sir itu kak, soalnya kalo 
ketauan kena tegur kak, nanti ditandai nama kami kak kan takut jugaaa 
hehehehe.
62
  
Dari keterangan yang disampaikan El kita mengetahui bahwa tetap ada 
siswa yang terkadang memanfaatkan media diluar dari apa yang di instruksikan 
oleh sang guru.  
Setelah penyampaian materi dengan berbagai media dan sebelum menutup 
pembelajaran maka kebiasaan yang selalu saya lihat juga Sir Jamil tidak pernah 
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lupa untuk memberikan lima soal kepada siswa-siswinya mengenai pembelajaran 
yang baru saja dipelajarai. Hal tersebut mempunyai alasan tersendiri dari Sir Jamil 
sebagai guru PAI yang selalu berupaya meningkatkan kualitas belajar peserat 
didiknya. Adapun pendapat dari guru PAI tersebut yakni sebagai merikut : 
Itu menjadi cara saya juga untuk mengetahui sejauh mana saya berhasil 
menyampaikan materi hari ini dan apakah materi hari ini dipahami oleh 
anak-anak didik saya, kemudian juga dapat meningkatkan daya ingat 
mereka. Yaaaa dengan soal setelah belajar insya Allah pada pembelajaran 
selanjutnya mereka tidak melupakan materi yang sudah pernah dilewati 
seblumnya dan saat ujian tiba mereka juga mendapatkan hasil yang bagus 
untuk mereka sendiri. Hal ininjuga mash saya lakukan samapai sekarang 
karena saya melihat memang banyak manfaat dari hal ini. Soal yang saya 
berikan memang tidak perlu banyak karena dengan soal yang banyak tidak 
effesien untuk siswa-siswi saya, jadi saya hanya memilih lima soal saya 
yang kualitasnya juga penting untuk diingat dan di mengerti mereka. Dan 
dari hasil yang saya dapatkan mereka biasanya hampir seluruhnya benar 
dalam menjawab soal yang menjadikan arti bagi saya berarti mereka 
paham denhgan materi hari ini dan penyampaian hari ini.
63
 
Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwasannya setiap guru harus 
mempunyai caranya sendiri untuk menjadikan tujuan pembelajaran menjadi 
maksimal dan berkualitas, dan untuk itu peran siswa-siswilah yang sangat 
menentukannya. Untuk melakukan hal itu juga tak selamanya dengan hal-hal 
besar. Seperti yang di jelaskkan Sir Jamil, dengan hal sederhaya yaitu 
memberikan lima butir soal yang berkualitas beliau sudah dapat menilai sejauh 
mana kemampuan dan daya serap dari peserta didiknya dan menjadikan tolak ukur 
bagi dirinya dalam mendidik anak didiknya.  
Sampailah yang terakhir dalam proses pembelajaran ialah penutup. Dari 
pengamatan saya beliau menutup pembelajaran dengan meyimpulkan 
pembalajaran dan menjalaskan manfaat pembelajaran serta mengingatkan pada 
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anak didiknya untuk terus mengambil hal-hal positif dari materi dan 
mengamalkannya serta meninggalkan dan menjauhi hal-hal tidak baik dari yang 
mereka pelajari saat itu. Mengenai kebiasaan tersebut sang guru pun 
mengungkapkan alasannya sebagai berikut : 
Menutup berati belajaran segera berakhir, sehingga saya harus 
menyimpulkan materi agar mempertegas mana-mana point dari 
pembelajaran pada pertemuan tersebut. Dan juga setiap yang dipelajari 
memang seharusnya diamalkan dalam kehidupan untuk menjadikan 
mereka insan yang lebih baik dan juga jika mereka sudah mampu 
mengamalkannya berati pembelajaran berhasil diterima siswa saya, 
bukankah begitu? Yaaaaa harapan saya kedepannya anak didik saya bisa 
semakin cerdas di semua bidang. Tidak hanya agama saja, melainnkan 
agama menjadi dasar buat mereka. 
64
 
Dari pernyataan tersebut bahwa setiap guru juga harus memberikan hal-hal 
yang bermanfaat tidak hanyak untuk disekolah tetapi untuk keseharian anak 
didiknya. Hal tersebut akan menjadi ukuran berhasil tidaknya seorang guru 
mendidik siswa-siswinya. Tidak hanya itu beliau juga selalu mengharapkan anak 
didiknya terus berkembang tidak hanya di salah satu bidang saja, tetapi harus 
menguasai semunya.  
Melihat mereka belajar mulai dari awal hingga akhir saya melihat ada 
siswi yang dengan hikmat mendengarkan nasihat sang guru namun ada siswa 
yang mengabaikan nasihat guru sebab tiap siswa memiliki karakter yang berbeda. 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kebiasan sang guru sangat baik buat para 
siswanya seperti yang diungkapkan salah satu siswinya yang bernama Septi 
sebagai berikut : 
Iiiiihh kakak nanyaknya kayak gitu pulaaaa. Ini awak jawab jujur ni ya 
kak. Memang bagus kali yang di buat Sir itu kaaaak cuman kan kak 
                                                 
64
Jamil, Guru PAI kelas VIII SMPN 1 Binjai, Wawancara dilaksanakan di Musholla, 
Kamis 19 April 2018 
53 
 
 
 
kadang-kadang kalo udah siap belajar ini bawaan awak kepelajaran yang 
selanjutnya aja kaaak jadi kadang dah ga tedengar-dengaerkan kali kak, 
yang baca do‟a sesudah belajar aja kadang mulut awak aja yang komat-
komat kak, cuman ya itu sekali-sekali aja kak, seringnya awak dengarlah 
kak, toh untuk awak-awak juganya yang dibilang Sir Jamil itu kak. 
Hehehe gitulah lebih kurangnya kak.
65
 
Dari paparan siswi yang sering dipanggil teman-temannya mentel itu 
tergambar bagaimana pandangannya terhadap petuah-petuah saat selesai belajar. 
Ia mengatakan bahwa agak kurang tepat waktunya ketika di jam-jam akhir 
pelajaran, karena siwa-siswi sudah mulai memikirkan pelajaran yang selanjutnya 
pula. Namun mereka tetap tidak dapat berdalih bahwa hal yang dilakukan Sir 
Jamil merupakan hal positif yang berdampak positif pula untuk para anak 
didiknya. 
Dari berbagai pertanyaan dan jawaban yang dilakukan dalam wawancara 
diatas, baik terhadap sang guru yaitu Sir Jamil, maupun kepada siswa siswinya 
dapat disimpulkan bahwa sang guru sejatinya mengajar sudah dengan semaksimal 
mungkin dengan pembiasaan-pembiasaan yang baik pula. Proses pembelajaran 
yang dilaksanakan antara guru, siswa-siswi, strategi dan media sebenarnya 
sudahlah berjalan dengan baik. Sebagai pendidik yang mengikuti perkembangan 
itu selalu memanfaatkan hal-hal yang ada untuk hal yang positif pula seperti dlam 
penggunaan media. Beliau juga sudah hampir 85% menerapkan Kurikulum 2013 
sebagaimana mestinya, Beliau juga menggunakan berbagai strategi-stragei 
andalannya untuk menciptakan suasana yang menyenangkan bagi para siswanya. 
Tidak cukup sampai disitu Beliau juga selalu mengupayakan yang terbaik untuk 
tercapainya tujuan pembelajaran yang maksimal. Tak lupa juga Ia salalu berharap 
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anak didiknya juga memilki pengetahuan yang luas tentang Agama supaya 
memiliki kecerdasan tentang agamanya ketika di luar. 
2. Akhlak Siswa-Siswi Di SMP Negeri 1 Binjai Pada Saat Proses 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
Akhlak merupakan sikap ataupun tingkah laku yang dikerjakan manusia 
secara langsung atau tanpa berpikir lama yang bisa menjadi kebiasaan. SMP 
Negeri 1 Binjai  memiliki murid tiap kelasnya 40 peserta didik. Tiap kelas juga 
memiliki agama yang berbeda, khususnya kelas kelas VIII-7 memiliki 36 siswa 
yang beragama Islam dan 4 orang siswa beragama kristiani. Sementara kelas VIII-
6 terdapat 19 siswa yang beragama Islam sementara 21 siswa lainnya beragama 
kristen. Sehingga yang menjadi objek observasi saya ialah 55 siswa yang saya 
amati setiap proses pembelajaran agama Islam berlangsung.  Saya mengamati 
setiap sikap, tingkah laku yang disebut dengan akhlak, setiap kahlak peserta didik 
pasti berbeda-beda sebab tiap siswa atau pun siswi memiliki karakter dan 
kebiasaan yang berbeda-beda. 
Sejak hari pertama saya tidaklah hanya mengamati proses pembelajaran 
siswa, tetapi saya juga fokus mengamatti setiap akhlak siswa-siswi di SMP Negeri 
1 Binjai saat proses pembelajaran agama Islam berlangsung. Tidak hanyak akhlak 
baik saja melainkan akhlak yang tidak baik atau akhlak tercela pun tak luput 
menjadi pengamatan saya. Saya juga tidak terlalu sulit mengamati tingkah laku 
mereka sealami atau senatural mungkin, dikarenakan metode penelitian saya 
berjenis naturalistik. Sehingga suasana kelas dan tingkah laku siswa-siswi dan 
guru berjalan sebagaimana mestinya, saya hanya mengamati mulai dari awal 
pembelajaran sampai selesai tanpa mengusik mereka sedikit pun. Setelah jam 
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berakhir barulah wawancara dilakukan. Hasil yang diinginkan pun didapat dengan 
maksimal dengan persetujuan dari semua pihak tanda apa pihak yang merasa 
dirugikan. 
Dari mulai pertama kali melakukan observasi saya banyak sekali 
mengamati tingkah laku siswa-siswi kelas VIII-7 dan VIII-8 yang berbeda-beda. 
Saya melihat sangat banyak tingkah laku, mulai yang sangat baik sampai kepada 
yang tidak baik. Seorang pendidik merupakan suri tauladan bagi para anak 
didiknya, namun masih ada saja siswa yang tidak berprilaku sopan ketika 
pembelajaran sedang berlangsung. Hal tersebut dapat dilihat ketika proses 
pemebelejaran sedang dibuka.  
Saat proses pembelajaran di kelas VIII-7 dimulai sudah terlihat ada 6 
kelompok belajar yang terdiri dari 2 kelompok belajar laki-laki dan 4 kelompok 
belajar perempuan. 2 kelompok belajar laki-laki terdapat 8 siswa tiap 
kelompoknya. Sedangkan kelompok belajar perempuan terdapat 5 orang tiap 
kelompoknya kecuali satu kelompok yang hanya terdapat 4 orang saja. 
Sementara proses pembelajaran di kelas VIII-6 dimulai terlihat ada 5 
kelopok belajar yakni 2 kelompok laki-laki yang tiap kelompoknya terdapat 4 
siswa dan 3 kelompok belajar perempuan yang terdiri dari 4 siswa tiap 
kelompoknya. 
Pada hari pertama di kelas VIII-7 saya mengamati sikap atau akhlak para 
siswa banyak sekali hal menarik yang terlihat. Saya melihat ada kelompok belajar 
saling menyenggol temannya yang satu dengan yang lainnya, tepatnya pada 
kelompok belajar perenpuan yaitu kelompok belajar 4. Sedangkan sang guru 
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sedang khusuk memimpin do‟a dan luput memperhatikan tingkah anak didiknya. 
Selesai jam pelajaran saya pun bertanya pada siswi-siswi tersebut mengenai 
tingkah laku mereka yang tidak baik, kemudian kelima siswi tersebut pun 
bercerita secara bergantian sebagai berikutnya : 
Iya kak, tadi saya yang ngapai orang ni kak, mau nanya tugas kemarin 
udah selesai atau belum kan kak, cuman ga beranikan kak karna ga enak 
juga lagi baca do‟a kan kak jadi supaya ga ditegur sama Sir Jamil jadinya 
saya senggol-senggil lah orang ni kak.
66
 
Pengakuan siswi yang bernama Aisah ini tidak menyembuyikan lagi 
keselahannya. Berikutnya penjelasan dari temannya yang bernama Anjanie, Dini 
dan Tia sebagai berikut : 
Ia kak, hehehehehe, awak kira pun kenapa kan kak dia bisik-bisik mau 
nanya tugas hari ni kak. Cuman awak pun belom siap semua kak, jadi 
awak senggollah si Tia sama si Ayu kak, soalnya awak pun mw ngelihat 
juga kak nyelesaikan tugas awak juga, hehehe.
67
  
Iya kak, awak pun heran kak masih baru do‟a orang ni udah lasak x 
nyenggol-nyenggil kan kan, rupanyaaalah orang ni mau menanyak tugas 
kak, yaudah lah kak awak kasih kak, memang biasa un kayak gtunya kami 
kak, se geng hehehe.
68
 
Berikut merupakan penjelasan dari siswa yang bernama Aisah, Anjanie, 
Dini dan Tia. Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa mereka melakukan 
hal yang tidak sopan dikarenakan tidak menyelesaikan tugas. Tetapi sudah terlihat 
bahwa ada siswa yang berakhlak kurang baik bahkan disaat pelajaran baru akan 
dimulai.  
Sedangkan di kelas VIII-6 peneliti juga melihat ada siswa yang saat 
berdo‟a terlihat memegang ponselnya dan menghidupkannya ketika belum 
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dipergunakan yang menunjukkan Ia tidak khusuk saat berdo‟a. Hal tersebut 
pastinya dilakukan siswa tersebut bukan tanpa alasan. Ada pun alasannya ialah 
sebagai berikut : 
Hehehehe, Iya kak tadi pas do‟a pas pula Hp awak getar aja kak, jadi kan 
penasaran awak kak, ntahnya yang penting gitu kan kak jadi awak lihat 
kak. Kalo pun terlihat Sir Jamil paling cuman geleng-gelang aja Sir itu kak 
hehehe, maklumnya Sir itu kak. Cuman pas awak lihat rupanya ga penting 
kali kak tapi karena udah tetengok ya di balas juga jadinya chatan kawan 
kak hehehehe.
69
  
Sementara pada observasi kedua di kelas VIII- 7 saya melihat ada 2 orang 
siswi yang mendatangi Sir Jamil untuk permisi ke toilet, namun saya melihat 
hanya ada 1 orang siswi yang diizinkan untuk ketoilet. Sementara teman yang 
satunya disuruh untuk kembali keposisi duduknya. Melihat hal tersebut dari hasil 
wawancara peneliti dengan sang guru memberikan argumennya sebagai berikut : 
Yaaaaa, saya memang membiasakan seperti itu, ketika mereka permisi 
maka saya menanyakan keperluan mereka permisi, lalu mereka bilang mau 
ke toilet. Lalu saya bilang kalau keduanya mau ketoilet silahkan 
bergantian, tetapi kalau yang perlu seorang saja silahakan temannya 
kembali duduk. Hal ini saya lakukan agar tidak ada siswa-siswi saya yang 
terlihat berkeliaran selama jam pelajaran berlangsung.
70
 
Dari penjelasan diatas terlihat bahwa kedua siswi tersebut berprilaku baik 
dengan permisi terlebih dahulu sebelum keluar Musholla sebagai tempat belajar. 
Lalu mereka mendengarkan perkataan sang guru karena hanya siswi yang perlu 
saja yang di izinkan sang guru keluar. Sementara yang tidak berkepentingan 
permisi kembali ketempat duduknya yang menandakan Ia patuh dengan gurunya, 
kedua siswi tersebut biasa di panggil Ella dan Dhea. 
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 Selanjutnya pada setiap observasi saya selalu melihat ada saja siswa yang 
ingin bertanya maka akan mengacungkan tangannya terlebih dahulu. Hal tersebut 
merupakan akhlak yang baik dengan tidak memotong guru yang sedang 
menjelaskan materi saat itu. Hal ini juga membuat saya ingin bertanya sesuai 
dengan yang saya amati dan siswa yang bernama lengkap Muhammad Akhdan 
Sitorus mengemukakan pendapatnya sebagai beriut : 
 Iyaaaaa kak, setiap ada yang mau bertanya memang harus tunjuk tangan 
dulu kak, bukannya karna peraturan kak tapi kalo mau nanya aja ga tunjuk 
tangan nanti ga mau Sir Jamil itu mendengarkan pertanyaan kita kak, 
kayak diacangin gitu kak, lagian kan kak jadinya sopan juga kak kalo 
kebiasaan yang kayak gitu kan kak.
71
 
Dari penjelasan Akhdan terlihat bahwa tidak ada peraturan yang 
mengharuskan mereka seperti itu. Namun sebuah pembiasaan yang dilkaukan Sir 
Jamil agar para anak didiknya terbiasa untuk sopan dan berakhlak baik. Begitu 
halnya jika mereka ingin menjawab pertanyaan ketika sang guru bertanya saat 
proses pembelajaran berlangsung. Sementara di kelas VIII-6 juga terlihat hal yang 
sama, ketika ada siswa yang ingin bertanya tidak mengacungkan tangan maka 
tidak didengar sang guru sampai siswa tersebut mengacungkan tangannya. Hal 
tersebut di kuatkan dengan pendapat siswa yang bernama Ridho sebagai berikut : 
Iya kak, tadi saya bertanya cuman karena keasikkan nanya saya lupa 
tunjuk tangan kak makanya Sir Jamil ga jawab pertanyaan saya kak 
makanya saya sadar baru saya tunjuk tangan kak baru dek di jawab 
pertanyaan saya sama Sir Jamil kak, memang udah dibiasakan kayak gitu 
kami sama Sir Jamil kak. 
72
 
Setelah beberapa kali observasi saya melihat ada siswa yang sangat tekun 
memperhatikan sang guru yang sedang menjelaskan materi dan mencatat apa-apa 
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yang ditulis oleg guru di papan tulis. Sementara ada siswa yang mengobrol saat 
guru menjelaskan, tidak hanya itu bahkan ada siswa yang tidak mencatat apa-apa 
yang diinstruksikan sang guru. Belum lagi ada siswa yang usil pada temannya 
dengan menganggu temannya, memukul-mukul dengan canda, bahkan saling 
cubit. Hal tersebut membuat saya banyak pertanyaan saat wawancara yang terkain 
sikap-sikap tersebutm: 
Kelompok belajar 1 pun menjawab pertanyaan dengan pendapatnya 
masing-masing secara bergantian, kali ini yang menjawab ialah siswa yang 
bernama lengkap Muhammad Reihan Azmi sebagai berikut : 
Hehehehehe, awak susah awakrasa kalo diam aja kak, jangankan disekolah 
dirumah pun awak lasak kak hehehehe, jadi kadang awak gangguin orang-
orang ini kak, jadi kalo kena tegur Sir Jamil kan ga saya sendiri yang 
ditegur kak. Kalo soal mencatat kalo yang ga perlu-perlu kali males awak 
nyatatnya kak, orang dibuku pun adanya kak kadang. Kalo Sir Jamil ga 
pernah marah yang galak-galak kak, paling ditegur, dinasehati, dah gitu-
gitu aja nya kak jadi ga takut-takut kali jadinya kak.
73
 
Selanjutnya penjelasan dari siswa yang bernama Reihan Arista sebagai 
berikut : 
Kalo Sir Jamil yang menjelaskan awak masih sering dengarinya kak, 
cuman kalo nyatat males kak lebih suka dengarkan awak kak. Tapi kalo 
kawan-kawan yang menjelaskan males juga kak kadang, soalnya bosan 
kalo orang-orang tu yang menjelaskan kak, kalo yang usil-usil tu karna 
awak disusilin luan kak makanya awak bales balek usil juga lah ya kan 
kak. Orang lagi bagus-bagus dian diganggu yaaa awak ganggu juga la kak 
heheheheh.
74
 
Berikut ada juga penjelasan dari siwa yang bernama lengkap Aditya 
Hendri Ginting , ada pun pendapatnya ialah : 
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Alah kaaaaak awak lasak ikut-ikut orang ni aja nya kak yang orang ni 
kadang maen-maen sambil ketawa-ketawa kak jadi ya kadang terikut awak 
kak. Kayak tadi awak lihat di 2 Reihan ini cubit-cubitan ketawa-ketawa 
kak, ikut juga la awak kak seru pula awak lihat kak Pas pula Sir Jamil lagi 
memperhatikan kelompok 5 menjelaskan , yaudah ikutlah awak kak, kalo 
ditegur sama Sir Jamil paling cuman dinasehatinya kak siap tu yaudah kak 
diam awak. Kalo cerita catat mencatat bukannya ga mau kak cuman 
kadang lagi males kak udah capek sama pelajaran sebelumnya kak.
75
 
Sementara di kelas VIII-6 selama observasi peneliti melihat ada kelompok 
belajar yang mengobrol saat mengerjakan tugas dan ada siswa yang saling 
mengganggu temannya saat mengerjakan tugas yang diinstruksikan sang guru. 
Hal yang terjadi bukan tanpa alasan, adapun alasannya dari siswi tersebut ialah 
sebagai berikit : 
Jadi gini kaaa, kalo sama Sir  Jamil kan belajarnya itu serius tapi santaikan 
kak jadi kalo pun kayak-kayak gitu Sir Jamil paling cuman negur aja kak 
ga pernah ngasi hukuman yang berat kak jadi ya kadang itu yang buat saya 
lupa diri kak kak jadinya agak nakal di kelas kak tapi kadang malu sish 
kak kadang tertib juga awak di kelas kok kak.
76
   
Selain itu  dikelompok belajar 1 tetap ada siswa yang selalu mendengarkan 
ketika guru maupun teman-temannya yang menjelaskan dan selalu mencatat 
dengan rapi. Dan tidak memperdulikan apa yang dikaukan teman sekelompoknya, 
tetapi ada juga yang perduli dengan temannya dengan menegurnya sebelum 
ditegur oleh Sir Jamil. Saya merasa salut dengan akhlak terpuji mereka dan saat 
wawancara mereka mengemukakan alasan mereka sebagai berikut : 
Iya kak kalo jadi siswakan memang gitu harusnya kan kak, saya sering 
memperhatikan dan mencatat karena saya juga lagi mau ada lomba kak 
buat tanding antar rohis tingkat SMP di Binjai kak, jadi makanya harus 
fokus awak ni kak. Kalo lasak memang males awak kak, buat bising aja 
lasak-lasak tu kak. Bagus awak diam kak Sir Jamil pun baik kak jadinya 
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seganlah kalo awak yang lasak-salak kak, punya gruru kayak Sir Jamil aja 
udah bersyukur kali kak rasanya.
77
  
  Lalu giliran siswa yang bernama Muhammad Irfan Azmi Lubis yang 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut : 
Iya kak awak memperhatikan Sir itu sama kawan-kawa karna setiap 
belajar selalu ada kuis kak. Supaya bisa jawab kuis nanti makanya awak 
dengarkan baik-bai kak biar nilai-nilai awak bagus kak. Dah gitu pun awak 
banyak nyatat kan kak supaya pas ujian tau awak apa-apa aja yang 
pentingkak, jadinya dah ga susah awak buka-buka buku lagi kak. Kalo 
lasak-lasak tu males kak merugikan diri aja kak awak rasa, dah gitu malu 
lagi kak kena tegur nanti kalo bising awak ga paham jadinya pelajaran hari 
ni kak, sementara pas pelajaran selanjutnya apsti di kuiskan kak.
78
 
  Dari hasil wawancara saya dengan kalompok belajar 1 kelas VIII-7 terlihat 
jelas bagaimana karakter mereka dan ada banyak faktor pula yang menjadikan 
mereka melakukan hal-hal tersebut. Dari penjelasan 3 siswa yang bersikap tidak 
baik dengan tidak mendengarkan, usil dan lainnya hal itu disebabkan dengan 
berbagai alasan.  
Siswa yang bernama Reihan memang memiliki karakter yang usil dan 
lasak juga sudah terbiasa di rumahnya, sehingga terbawa-bawa sampai kesekolah. 
Berarti Ia terpengaruh oleh kebiasaan keluarganya di rumah ditambah lagi sang 
guru yang tidak pernah memberikan sanksi-sanksi tegas pada si Reihan sehingga 
Ia sering mengabaikan teguran dari sang guru. Sama halnya dengan yang terjadi 
pada siswa kelas VIII-6 yang tidak pernah mendapatkan hukuman berarti dari 
guru membuatnya tidak pernah merasa jera dengan kesalahn yang Ia perbuat 
 Sementara Aditya memiliki karakter yang lebih suka mendengarkan dari 
pada menulis, tetapi memiliki rasa mudah jenuh dan bosan sehingga ketika Ia 
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bosan makan Ia tidak mendengarkan temannya yang menjelsakan. Ia juga menjadi 
usil dan lasak jika temannya memulai lebih dahulu mengganggunya. Itulah 
sebabnya ia membalas perbuatan temannya, di tambah guru yang tidak pernah 
memberi sanksi tegas kepadanya. Sedangkan siswa yang satunya lagi mempunyai 
karakter yang mudah terpengaruh atau tidak tetap pada pendirian. Ketika Ia 
melihat teman-temannya asik bercanda Ia pun terikut dengan temannya yang lasak 
belum lagi jika kelompok belajar lain ketika menjelaskan tidak menarik atau 
membosankan. Ia juga males mencatat disebabkan telah lelah dengan pelajaran 
yang sebelumnya. 
 Selain itu ada siswa yang memang mempunyai pendirian yang baik di 
kelompok belajar 1 tersebut. Seperti Farrel dan Irfan, merka tidak mudah 
terpengaruh oleh temannya, hal ini sebabkan oleh banyak faktor pula. Diantaranya 
sepeti siswa yang bernama Farrel menunjukkan bahwa Ia siswa yang cerdas 
terbukti Ia sedang fokus mengasah kemampuannya untuk mengejar karirnya 
dibidang cerdas cemat di acara rohis yang Ia ikuti. Ia juga tidak lasak dirumah 
terlebih lagi merasa segan dengan sang guru yang sudah sangat baik. Hal baik 
sudah tertanam dari dirinya sendiri sehingga Ia tidak mudah terpengaruh dengan 
temannya yang nakal. Begitu pula yang terjadi pada Irfan, Ia merasa ada tanggung 
jawab saat disekolah sebagai siwa yaitu mendapatkan nilai bagus dan 
mengerjakan kebiasaan-kebiasaan yang di terapkan sang guru sehingga Ia harus 
mengerjakan tanggung jawabnya sebagai siswa yang baik dan mendapatkan nilai 
yang baik pula yang akan menguntungkan Ia sendiri. Ia juga rajin mencatat agar 
ketika tiba waktu ujian Ia merapa mudah menghafal dengan catatannya tanpa 
bersusah payah membaca semua yang ada dibuku. Dan Ia tidak lasak sebab 
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merasa akan merugikan dirinya sendiri, sehingga Ia tidak mudah terpengaruh oleh 
teman-temannya. 
 Lain lagi pembahasan saat mengerjakan tugas yang diinstruksikan oleh 
sang guru kepada seluruh anak didiknya. Terlihat dari awal observasi hingga 
observasi hampir selesai ada siswa yang melakukan prilaku tidak baik saat 
mengerjakan tugas. Memang mereka mengerjakan tugas yang diinstruksikan 
gurunya, tetapi mereka mengerjakannya ada yang sambill mengerjakan PR untuk 
pelajaran selanjutnya, ada yang sambil mencoret-coret meja, ada yang 
mengerjakannya sambil tiduran, belum lagi ada siswa yang berjalan-jalan ke 
kelompok belajar siswi, ada juga yang mengembalikan pinjaman alat tulis dengan 
meleparkan sampai kepada siswa yang saling mencontek dengan temannya. Hal 
ini menjadikan banyak pertanyaan yang saya pertanyakan satu per satu pada 
masing-masing peserta didik baik ada kelas VIII-7 dan VIII-6.  
 Pada minggu ke delapan di Musholla beberapa kali saya melihat 
seorang siswa dari kelompok belajar 2 selalu meminjamkan alat tulis berupa 
penghapus dari temannya, namun saat diberikann dengan baik Ia selalu 
mengembalikannya dengan cara melemparkan penghapus tersebut kepada 
pemiliknya, hal ini merupakan hal yang mengherankan. Saya tidak percaya 
dengan apa yang saya lihat sampai saya mempertanyakannya kepada siswa 
tersebut berkaitan dengan siswa yang mengembalikan alat tulis dengan cara 
melemparnya. Siswa yang bernama Rizky Azhari pun terlihat tersipu malu saat 
akan menjelaskannya. Sambil tertawa Ia pun menjelaskannya sebagai berikut : 
Hehehehehehe, kakak memperhatikannya detail kali ya kak, malu awak 
kak, hehehehe. Ia kak awak kan ga punya penghapus kak jadi awak 
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minjam sama si Putri kan kak, tapi kan kalo udah ngerjai tugas males 
kesana kemari kak, kadang pun kalo nyusu teman nanti ntah kemana-mana 
jadinya penghapusnya kak dah gitu yang dipinjam ngomel-ngomel kalo 
lama ngembalikannya kak, ya jadinya awak lempar aja kak hehehehehe.
79
 
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa Rizky ingin melakukan yang 
instan, sampai-sampai Ia melakukan hal tersebut dan ia sudah terbiasa dengan 
tingkah laku tidak baiknya hingga menjadi kebiasaanyang tidak baik. Ia juga 
merasa sang guru tidak pernah memberikan sanksi tegas yang membuatnya jera. 
Di tambah dengan teman yang merasa dipinjamkannya akan marah-marah jika 
lama mengembalikannya.  
Berikutnya pada observasi ke sepuluh masih ada kasus tentang siswi-siswi 
yang mengobrol dan mencontek saat mengerjakan tugas. Saat ditanya dalam 
wawancara siswi-siswi di kelompok belajar 5 kemudian menjelaskannya secara 
bergantian dengan obrolan yang santai sebagai berikut ini : 
Awak ga sering-sering kalo nyontek lo kak, awak kadang nyontek kalo 
lagi ga memperhatikan aja kak. Soalnya kan kadang awak ga paham x 
sama pelajaraan saat itu kak, jadi kadang nyontek-nyontek sikit lah kak 
sama orang ni hehehehe, kadang kalo kami lagi ngerjakan tugas yang 
disuruh Sir itu, Sir itu malah kadang ada kegiatan lain kak jadi ga ketahuan 
kak hehehe, kalo ngobrol itu terikut ajanya kak apa lagi kalo ada cerita-
cerita baru kak hehehehehe.
80
 
Penjelasan tersebut terlihat jujur dari siswi yang bernama lengkap Nadia 
Khairani. Beriutnya ada siswi yang berambisi untuk berpendapat, Ia pun 
mengungkapkan pendapatnya sebagai berikut : 
Gini kak gini, pas Sir Jamil menjelaskan kan itu suasananya serius kan kak 
jadi kalo pas ngerjai tugas kan waktunya agak santai sikit kan kak  biar 
jangan apa kali ya sambil ngobrol kak, kan yang penting tugasnya tetap 
siap kak. Kalo nyontek itu  kadang kasian la kak kalo kawan sendiri nanya 
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ga dikasih tau kak, Sir Jamil pun baiknya kak. Kadng sih memang merasa 
bersalah juga awak kan kak cuman sih yaudahlah gitu kan kaak, gitulah 
pookonya kak.
81
 
Selanjutnya siswi yang terlihat sedikit diam pun mencoba memberikan 
argumennya dengan sedikit malu-malu. Adapun pendapat yang disampaikannya  
siswi bernama lengkap Nur Astri Pratiwi ialah sebagai berikut : 
Hehehehehe awak ikutan ngegosip karena terikut ajanya kak, kadang 
orang ni ceritai awak kak jadi ya ngikut juga lah awak kak, kadang ada 
gosip baru kak hehehehehe,  kadang Sir Jamil negur kak, awak malu kali 
kadang kan kak, cuman karna di tegurnya rame-rame jadi ga malu-malu 
kali lah kak. Kalo nyontek awak jarang kak, awak yang sering ngasi orang 
ini jawaban malah kak karna ga enak juga kalo ga dikasih kak, namanya 
bekawan kan kak.
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Nah tetap ada juga siswi yang tidak mudah terpengauh teman satu 
kelompok belajarnya sendiri. Hal ini terlihat dari pendapatnya berikut ini : 
Ini orang ini kebiasaan kak, panjang Sir jamil lengah begosiplah terus kak, 
gila gosip orang ni kak, udah awak bilangi kadang cengkal x memang kak, 
kalo nyontek kadang awak nanya juga sikit-sikit kak hehehehe, tapi kalo 
gosip ga ikut-ikut kak. Bising x memang orang ni kalo dah gosip kak, kalo 
misalnya awak di godipin sama orang ni kan kak ga perduli awak kak, 
yang orang-orang ni ajanya kan kak, bodo amat. Orang ni dapat Guru 
kayak Sir Jamil makanya berani kayak gini kak kalo dapat guru kiler ciut 
juga kak. Kalo awak malah takut pula kalo Sir Jamil baik kali kak. 
Soalnya ntahnya ada catatan Sir itu kan kak ga tau juga awak kak.
83
  
Berbagai hasil pembahasan di atas juga sama halnya terjadi pada kelas 
VIII-6. Dalam setiap kelompok belajar ada segelintir siswa yang bersikap tidak 
sopan dan berakhlak tercela, namun tidak bisa dipungkiri juga tetap ada siswa-
siswi yang tegug dengan pendiriannya yang dilatarbelakangi didikan orang tuanya 
yang disiplin saat di rumah, sama halnya dengan siswa yang tidak berakhlak baik 
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mempunyai kebiasaan buruh di rumah ditambah dengan pengaruh dari teman-
temannya.  
Pada observasi ke sebelas kasus berikutnya ialah siwa yang sering ditegur 
sebab sering tiduran saat mengerjakan tugas, belum lagi mencoret-coret meja, 
jelas hal tersebut merupakan akhlak tercela sebgai siswa, saat wawancara saya 
melontarkan pertanyaan mengenai alasan siswa tersebut tiduran dan kembali saat 
ditegur namun saat tidak dipantau guru Ia kembali tidura. Lalu jawaban yang 
dilontarkan siswa tersebut ialah sebagai berikut : 
Loooooo, kakaknya tau aja ya kak. Gini kak awak kebiasaan kayak gitu 
kak hehehehe, sering sih Sir Jamil negur kan kak tapi ya palin Sir itu negur 
aja kak cuman pas Sir itu lengah kadang reflek awak gitu lagi kak 
hehehehe. Kalo coret-coret meja itu iseng-iseng aja kak kalo lagi suntuk 
ngerjai tugas kak, kalo pun dimarahi selo aja kak, udah biasa awak 
dirumah dimarahi kak jadi dah biasa kak hehehehe.
84
 
Berdasarkan penjelasan Lutfi dapat diketahui faktor yang 
menyebabkannya berakhlak tidak terpuji itu. Kebiasannya yang tidak baik di 
rumah menjadikannya seperti itu. Ditambah kurang diperhatikannya dirumah 
hingga sering dimarahi di rumah menjadikannya hal biasa jika hanya di tegur sang 
guru sehingga bisa dibilang Ia tidak perduli dengan teguran-teguran sang guru. 
Belum lagi Ia menganggap sesuatu hal yang membosankan harus diisi dengan hal-
hal yang Ia rasa senang untuk dilakukannya. Sementara Ia tidak memikirkan 
dampak tidak baiknya kebiasaan itu sudah dibawa sejak di rumah. Ia juga 
berkarakter yang sukar untuk bi tegur atau diberi masukkan sehingga ketika 
ditegur oleh teman-temannya Ia malah menentang teman-temannya. 
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Dengan berbagi kasus yang telah dijabarkan bahwa semua yang terjadi 
sebabkan banyak faktor, diantaranya keluarga, teman, dan lingkungannya. Dan 
lagi-lagi sikap yang dilakukan Sir Jamil menjadikan siswa-siswinya tidak terlalu 
takut tetapi ada siswa yang merasa segan karena Sir Jamil yang terlalu lembut 
dengan peserta didiknya. Saat wawancara sang guru pun menyampaikan 
pemikirannya dengan alasa-alasan yang kuat dan bisa dipahami maksud dari 
perlakuannya terhadap peserta didinya, sang guru pun mengutarakan 
pemikirannya sebagai berikut : 
Ya Alhamdulillah bagitulah keadaan siswa-siswi saya tetap ada saja siswa 
yang lepas dari pantauan saya, tetapi Insya Allah mereka akan menyadari 
kesalahan atau kekhilafan dirinya. Mungkin bagi mereka saya terlalu baik 
kepada mereka, tetapi saya juga mempunyai catatan tersendiri yang akan 
saya konsultasikan pada orang tuanya saat pembagian rapor. Mungkin 
mereka masih belum sadar akan dampak yang dirasakannya tapi banyak 
yang menyebabkannya menjadi seperti itu, dari yang saya perhatikan 
faktornya pertama kebiasaan dari rumah yang terbawa ke sekolah. 
Kemudian karakter siswa yang mudah terbawa pengaruh temannya. Tetapi 
saya tetap tidak lelah untuk mencerminkan sikap baik kepada anak didik 
saya dan harus membiasakan mereka dengan hal-hal yang positif, sebab 
saya percaya mereka sebenarnya anak didik yang baik. Saya rasa tidak 
perlu sanksi yang tegas ya untuk sekarang tetapi cara-cara sang guru itu 
untuk menyentuh hari para peserta didiknya.
85
 
Mendengar jawaban sang guru dapat dilihat bahwa Sir Jamil merupakan 
pendidik yang optimis untuk menjadikan para siswa maupun siswinya berakhlak 
mulia. Dia akan melakukan hal-hal positif serta kebiasaan-kebiasaan yang baik 
pula. Beliau juga merasa sanksi yang sangat tegas belum tentu dapat merubah 
sikap para peserta didiknya. Beliau juga mempunyai cara sendiri untuk 
mengkonsultasikan kepada orang tua tentang segala macam kegiatan anak 
didiknya ketika disekolah. Sehingga para orang tua nantinya bisa bekerja sama 
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dengan sang guru agar buah hatinya menjadi anak yang cerdas dan berakhlak 
terpuji. 
Pada akhirnya tetap ada siswa-siswi yang berakhlak baik dan kelompok-
kelompok belajar yang hampir terlihat aktif. Namun, memiliki sikap yang terpuji 
pula saat mengerjakan tugas yang diberikan siswa. Karena terlihat para siswa 
tersebut selalu mengerjakan tugas sendiri, tidak berisik, tidak pernah menganggu 
teman dan sikap santun terhadap gurunya. Hal positif ini tentunya memiliki 
faktor-faktor pula. Untuk mengetahui hal tersebut pada saya pun langsung 
menanyakannya kepada siswa-siswi tersebut dengan pertanyaan sebagai berikut : 
Di saat kakak melihat ada teman kalian  yang nakal yang pastinya kalian 
sudah jauh lebih mengenal teman-teman kalian tapi mengapa kalian tidak 
terpengaruh? Bahkan terus bersikapatau berakhlak baik, tertib dan 
bertanggung jawab sebagai siswa-siswi, apakah pendapat kalian? 
Para siswa siswi tauladan itu hanya tersenyum dan mengisyaratkan kepada 
beberapa temannya saja yang mewakili jawaban dari mereka. Sebab mereka 
merasa memiliki jawaban yang sama dan mempunyai tujuan yang sama pula. 
Berikut adalah jawaban dari para peserta didik yang di mulai dari siswi yang 
bernama Shinta Anzalisa S : 
Kakak luas banget perhatiannya ya kak sampe-sampe kakak tau semuanya 
karakter kami kurang dari 2 bulan aja, sementara kami ga tau kapan-kapan 
aja kakak ngamati kami kak hehehehe. Gini kak, awak terbiasa dari rumah 
dan dibiasakan orang tua supaya selalu patuh pada guru, sebab yang akan 
beruntung nantinya ya saya juga, yang pintar ya saya juga, kalo saya patuh 
yang dinilai baik ya saya juga jadi ga ada alasan buat nakal menurut saya 
kak. Dan alhamdulillahnya saya berteman dengan teman-teman yang 
memiliki tujuan yang sama seperti saya kak yaitu membanggakan orang 
tua dan membawa nama baik sekolah kak.
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Berikutnya adalah ungkapan dari siswi yang bernama lengkap Zahara 
Martiza, adapun pendapatnya yaitu : 
Heheheheheh sebenarnya jawaban-jawaban kami lebih kurang mirip-
miripnya kak. Saya di rumah kan kak, dimarahi kak kalo ga sopan, apa 
lagi ga patuh sama aturan kak. Jadi di sekolah saya merasaa bersalah kalo 
nakal kak. Selain itu orang tua saya juga mengontrol saya dengan 
mendatangi wali kelas saya tiapbulannya kak, jadi saya tidak ada alasan 
buat nakal kak. Terkadang kami juga sering menugur teman-teman kami 
yang nakal kak, karna cemana pun kan kawan juga kan kak, tapi ya gitu 
kak, ada aja yang bandal kali, ga tebilangila kak, kayak si Reihan itu kak, 
yaudah lah kak mau bilang apa kan kak.
87
 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa siswa-siswi teladan tersebut 
dikarenakan berbagai faktor yang salah satunya didikan keluarga mereka masing-
masing. Lalu teman-teman mereka yang memiliki tujuan yang sama, sehingga 
mereka sama-sama menjadi pelajar yang berprestasi dan berakhlak yang baik. Hal 
itu bertujuan untuk membanggakan keluarga dan sekolah.  
Dari berbagai hasil tanya jawab yang saya ajukan pada siswa-siswi SMP 
Negeri 1 Binjai kelas VIII-7 dan dengan berbagai jawaban yang ditemukan maka 
dapat disimpulkan bahwa setiapsiswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Sikap 
ataupun akhlak mereka yang terlihat saat proses pembelajaran disebabkan 
berbagai alasan dan banyak faktor. Faktor tersebut bisa datang dari dirinya sendiri 
sebagai contoh siswa yang terlihat belajar dengan malas-malasan dikarenakan 
sedang dalam kondisi tidak terlalu sehat. Sedangakn faktor dari luar diri siswa 
tersebut bisa dari beberapa sebab sebagai contoh keluarga, pengaruh teman dan 
lingkungannya. 
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Sebagai pendidik yang tidak pernah berputus asa, beliau selalu melakukan 
hal-hal positif pada para siswanya. Untuk menangani karakter yang berbeda-beda 
itu pula Beliau mempunyai banyak trik agar tujuannya membentuk akhlak baik 
peserta didiknya tercapai. Tidak pernah lelah Beliau terus membimbing siswa-
siswinya dengan berprilaku yang menjadi contoh untuk peserta didiknya. 
3. Pembahasan Penelitian 
 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang 
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik yeng 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaraan akan 
bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu: Bagaimana orang melakukan tindakan 
perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar; Bagaimana orang melakukan 
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
88
 Kedua 
kegiatan tersebut nampaknya di aplikasikan oleh Bapak Jamil sebagai guru agama 
Islam. Dapat dikatakan demikian sebab Pak Jamil memang melakukan tindakan 
perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar hal tersebut terlihat ketika Pak 
Jamil selalu membiasakan mereka untuk bersikap sopan, seperti permisi dengan 
meminta izin, memiliki tanggung jawab lebih sebagai ketua kelas dalam 
mengenahui kabar-teman-temannya, sampai membiasakan siswa selalu 
mengacungkan tangan dan bertanya secara ssopan jika ingin menjawab atau 
bertanyaan selama proses pembelajaran berlangsung. Pak Jamil juga melakukan 
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar, hal ini 
terlihat bahwa Pak Jamil selalu menyampaikan materi dalam setiap proses 
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pembelajaran yang ditambah lagi dengan strategi yang bermacam-macam seperti 
ceramah, tanya jawab dan diskusi, hal ini dilakukan Pak Jamil untuk mencipkatan 
suasana belajar yang tidak membosankan. 
Menurut Zakiyah Darajat, pendidikan Islam didefenisikan dengan suatu 
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Setelah itu, menghayati tujuan yang 
pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup.
89
 Hal inilah yang sebenarnya Pak Jamil lakukan sebagap guru PAI di SMP 
Negeri 1 Binjai. Untuk bisa memahamkan ajaran Islam secara menyeluruh pada 
peserta didiknya Pak Jamil membiasakan dengan membaca ayat-ayat Qur‟an 
terlebih dagulu sebelum belajar dan tiidak hanya membaca ayatnya saja Pak Jamil 
bahkan menjelaskan tentang ayak tersebut, mulai dari tafsiran, asbabun nuzul dan 
hal yang berkaitan dengan ayat yang dibaca. Kemudian untuk mengamalkan ilmu-
ilmu agama yang telah Beliau sampaikan tak lupa selalu Pak Jamil memberikan 
apa-apa yang harus anak didiknya amalkan dalam kehidupan sehari-hari ketika 
pembelajaran selesai. Kedua hal ini menunjukkan bahwa yang dilakukan Sir Jamil 
memanglah hal yang tepat menurut teori. 
Peraturan-peraturan sekolah itu antara lain: Datang kesekolah tepat pada 
waktunya; Membawa persiapan belajar sesuai dengan daftar pelajaran; Ketika 
hendak masuk kedalam kelas mengucapkan salam terlebih dahulu; Menyimpan 
buku-buku dan alat-alat pada tempat yang telah ditentukan; Duduk dengan tenang 
dan tertib, jangan mengganggu teman; Perhatikan pelajaran yang diterangkan 
guru; Menjaga kebersihan sekolah dana kelas; Menyelesaikan tugas dan 
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kewajiban tepat pada waktunya.
90
 Aspek-aspek seperti inilah yang terlihat masih 
belum terpenuhi untuk siswa-siswi kelas VIII-7 dan VIII-6 SMP Negeri 1 Binjai 
saat proses pembelajaran agama Islam berlangsung. Hal ini terlihat ketika masih 
ada siswanya yang tidak melengkapi alat tulisnya sebagai pelajar, masih ada siswa 
maupun siswi yang mengobrol ketika mengerjakan tugas disekolah, masih ada 
yang mengganggu teman saat belajar, tidang mendengarkan guru secara fokus saat 
menjelaskan, mencoret-coret meja sehongga terlihat meja-meja yang kotor hingga 
siswa yang mencontek sebeb tidak mengerjakan tugas tepat waktu. Tetapi semua 
hal tersebut disebabkan berbagai faktor pula bail dari diri anak didik tersebut 
sampai faktor yang datang dari luar diri anak tersebut. 
Dijelaskan dalam kitab Ta’lim Muta’alim bagi setiap pelajar sebaiknya 
mempunyai etika terhadap gurunya. Karena begitu tinggi penghargaan itu 
sehingga menerapkan kedudukan guru setingkat di bawah kedudukan Nabi. Agar 
siswa memuliakan guru . Al „Abdari pun menasehatkan pada seorang murid agar 
jangan mengganggu guru dengan banyak pertanyaan bila ternyata ia tidak suka 
dengan demikian. Jangan berlari dibelakangnya jika dijalanan. Dalam kita Ta’lim 
Muta’alim telah dijelaskan bahwa seorang murid itu harus patuh kepada guru, dan 
dalam hal ini Az Azarnuji berkata, sebagian dari kewajiban para murid ialah 
jangan berjalan didepan guru, jangan duduk ditempat duduk guru, dan jangan 
berbicara kecuali sesudah meminta ijin dari guru.
91
 Jika membandingkan teroi 
tersebut dengan fakta di lapangan menag sedikit berbeda, dikarenakan sikap sang 
guru yang lembut menjadikan anak didiknya memandang sebelah mata ketegasan 
sang guru. Tetapi jika dilihat sang guru sudah membiasakan mereka melakukan 
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hal positif mengenai adab saat ingin bertanya dan menjawab harus mengacungkan 
tangan terlebih dahulu sesuai yang di anjurkan terori yang menegaskan tentang 
jangan berbicara kecuali sesudah meminta ijin dari guru. 
Akhlak karimah adalah perbuatan yang dilakukan oleh siswa terhadap 
temannya. Sikap tersebut ialah : Tersenyumlah kepada siapa saja, terutama teman 
di sekolah; Menjalin hubungan yang baik atau harus hidup rukun dengan teman; 
Selalu berbuat kebaikan kepada temen; Saling bertegur sama dengan teman 
dimana pun saat berjumpa, lebih-lebih saat disekolah; Membantu dan menyayangi 
temandan saling memberi maaf; Menjenguk teman yang sedang sakit dan 
mendo‟akannya; Bertemanlah dengan siapa pun.92 Membahas teori tersebut dan 
melihatnya di lapangan memiliki perbedaan. Berteman dengan siapa saja memang 
dianjurkan menurut teori tersebut, faktanya para peserta didik terbut malah 
memilih teman yang memang memiliki satu tujuan dengan dirinya, hal ini yang 
menjadikan mereka bertingkah laku atau mencapai tujuan pembelajaran dengan 
baik, justru siswa atau pun siswi yang berteman dengan siapa saja , ketika dengan 
teman yang tidak baik etikanya, maka temannya akan mudah terpengaruh etika 
yang tidak baik pula. Sebab dalam satu kelas tiap peserta didi memiliki karakter 
yang berbeda-beda dengan ladar belakang mereka yang berbeda-beda pula. Itu 
sebabnya bagi siswa yang beretika biasanya mempunyai teman yang beretika 
pula, sementara yang tidak memili etika yang baik terkadang suka menganggu 
atau mempengaruhi etika teman lainnya. 
 
                                                 
92
 Loso, Akhlak Siswa Terhadap Teman, (Semarang: CV Ghyyas Putra Semarang, 2008), 
hlm. 56-57. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Proses pembelajaran yang diterapkan sudah menggunakan Kurikulum 
2013 meskipun belum terlaksana dengan sempurna, namun sekolah 
sudah menerapkan pembelajaran dengan pendekatan Saintifik dan 
menggunakan strategi cooperative learning yang berbasis PAIKEM, 
sehingga peserta didik terlihat lebih aktif dalam proses pembelaaran, 
naik sikap religius dan sosialnya dapat terbina dengan baik 
2. Akhlak siswa dalam proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Binjai 
yaitu sebagaian besar sudah menunjukkan akhlak yang terpuji seperti 
menghargai pelajaran, menghormati guru, dapat bekerja sama yang 
baik dengan teman, berbicara dengan sopan, tertib dalam pembelajaran 
dan disiplin. Sedangkan sebagiannya lagi masih menunjukkan akhlak 
yang kurang baik seperti tidak memperhatikan guru mengajar, 
mengabaikan teguran guru, mengganggu teman saat belajar, 
mencontek dengan teman dan merusak fasilitas sekolah. 
B. Saran  
 
Setalah menyimpulkan dan menguraikan data yang didapatkan maka 
untuk meningkatkan akhlak terpuji atau mengurangi akhlak tercela dari anak 
didik kelas SMP Negeri 1 Binjai, maka ada beberpa saran yang disampaikan 
kepada pihak-pihak terkait, yakni : 
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1. Kepada guru Agama Islam yang mengajar di kelas VIII-7 untuk 
meneruskan kebiasaan-kebiasaan baik yang telah diterapkan, 
meningkatkan gaya belajar yang digemari peserta didik sehingga 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, terus 
mencerminkan sikap tauladan pada peserta didik, membuat 
beberapa sanksi tegas untuk memberi efek jera pada siswa yang 
tidak taat akan aturan dan senantiasa mengingatkan mereka tentang 
amalan-amalan mereka sehari-hari. 
2. Kepada Kepala Sekolah dan wakil-wakil kepada sekolah untuk 
terus memperhatikan akhlak-akhlak siswanya dan mengawasi sang 
guru untuk dapat menjadikan mendidik anak didik agar berakhlak 
mulia dimana pun Ia berada. 
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Lampiran I. Pertanyaan Wawancara 
Pedoman Wawancara Guru PAI 
 
A. Proses Pembelajaran 
 
1. Sudah berapa lama Bapak mengajar sebagai guru PAI di SMP Negeri 
1 Binjai? 
2. Berapa kelas yang Bapak ajar? 
3. Berapa lama waktu yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran 
untuk 1 kali pertemuan ? 
4. Apakah bapak sudah menggunakan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran? 
5. Strategi apa yang biasa Bapak gunakan dalam proses pembelajaran? 
6. Bagaimana Bapak menghadapi siswa-siswi dengan berbagai karakter? 
7. Apa kendala yang Bapak hadapi selama mengajar sebagai guru PAI? 
8. Apa solusi yang Bapak gunakan dalam menghadapi berbagai kendala 
yang Bapak hadapi? 
9. Apa target yang ingin Bapak capai dan harapan Bapak sebagai guru 
PAI kedepannya? 
 
B. Akhlak Siswa Dalam Proses Pembelajaran 
 
1. Sejauh ini menurut Bapak bagaimanakah prilaku para peserta didik 
saat proses pembelajaran berlangsung? 
2. Apa upaya yang Bapak lakukan dalam mendidik akhlak baik kepada 
perta didik ? 
3. Apakah semua peserta didik Bapak memiliki akhlak yang baik? 
Akhlak baik apa sajakah yang mereka lakukan? 
4. Menurut Bapak apa faktor yang menyebabkan pesertad didik tersebut 
memiliki akhlak yang baik? 
5. Adakah peserta didi Bapak memiliki prilaku yang tidak baik? Apa 
sajakah tingkah lakuknya? 
6. Bagaimanakah cara Bapak dalam menghadapi peserta didik yang tidak 
berprilaku baik? 
7. Menurut bapak apa faktor yang menjadian peserta didik Bapak tidak 
berprilaku yang baik? 
8. Apa usaha Bapak kedepannya dalam meningkatkan akhlak baik 
peserta didik Bapak? 
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Pedoman Wawancara Siswa 
1. Apakah kamu selalu mengikuti do‟a bersama ketika sebelum belajar?  
2. Apakah kamu selalu mendengarkan guru ketika menjelaskan? 
Mengapa? 
3. Apakah kami selalu mencatat hal-hal yang dijelaskan guru saat 
belajar? Mengajapa? 
4. Apakah kamu pernah bertanya dan menjawab kepada guru saat 
belajar? Bagaimana? 
5. Pernah atau tidakkah kamu mengganggu teman saat belajar? 
Mengapa? 
6. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas dan perintah guru saat belajar? 
Mengapa? 
7. Apakah kamu pernah terlambat mengikuti pembelajaran? Mengapa? 
8. Kesalahan apa saja yang pernah kamu lakukan selama belajar? 
Mengapa? 
9. Apakah guru agama kamu memberikan contoh prilaku yang baik? 
10. Apakah yang kamu lakukan jika berbuat tidak baik dan di tegur oleh 
guru saat belajar? 
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Lampira II.  Pedoman observasi 
 
No 
 
Kegiatan 
Hasil Observasi 
Keadaan/Prilaku 
 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Proses Pembelajaran    
 a. Do‟a bersama untuk memulai 
pembelajaran 
   
b. Memberi kalimat motivasi    
c. Memberikan kuis sebelum memulai 
pembelajaran 
   
d. Mengabsen peserta didik    
e. Menyampaikan materi    
f. Menggunakan berbagai strategi    
g. Menggunakan media    
h. Diskusi     
i. Membentuk kelompok belajar    
j. Menyimpulkan pembelajaran    
k. Menutup pembelajaran dengan do‟a    
2. Akhlak Siswa dalam Proses Pembelajaran    
 a. Berdo‟a bersama dengan khusuk    
b. Mendengarkan penjelasan guru   Ada sebagian kecil 
yang tidak  
c. Mencatat pelajaran dipapan tulis   Ada sebagian kecil 
yang tidak 
d. Tanya jawab dengan guru    
e. Tertib saat belajar   Ada sebagian kecil 
yang tidak 
f. Mengerjakan PR    
g. Mengerjakan tugas selama proses 
pembelajaran 
   
h. Permisi ketika keluar dari 
pembelajaran 
   
i. Saling meminjamkan alat tulis   Ada sebagian kecil 
yang tidak sopan 
j. Datang terlambat    
k. Merusak fasilitas sekolah   Hanya beberapa 
siswa 
l. Mencontek    Hanya beberapa 
siswa 
m. Usil dengan teman    Hanya beberapa 
siswa 
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Lampiran III. Catatan Hasil Observasi 
Hari Observasi  : Selasa dan Kamis 
Tanggal Observasi  : (10 dan 24 April 2018) (12 dan 19 April 2018) 
Waktu    : 07.30-08.40 WIB dan 11.25-12.45 
Tempat   : Musholla SMP Negeri 1 Binjai 
Peristiwa yang diamati : Proses pembelajaran  
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Pengamatan Analisis 
Pengamatan 
1. Guru membuka 
pembelajaran dengan 
do‟a bersama, 
membaca ayat-ayat 
suci Al-Qur‟an serta 
menjelaskannya, 
memberikan motivasi, 
memberikan kuis, 
mengabsen para 
siswa. 
Guru membuka pelajaran 
dengan melakukan do‟a 
bersama yang dipimpin oleh 
sang guru yang diikuti oleh 
seluruh para siswa, 
kemudian seluruh siswa pun 
membaca Al-Qur‟an 
beberapa ayat bersama 
dengan terjemahannya lalu 
setelah selesai guru pun 
menjelaskan tentang ayat 
yang dibaca mulai dari 
tafsiran, asbabun nuzul 
hingga kandungan ayat, lalu 
sang guru memberikan 
motivasi untuk mendapatkan 
semangat belajar peserta 
didik, selanjutnya guru 
memberikan kuis tentang 
pembelajaran yang lalu, 
barulah sang guru 
mengabsen siswa-siswinya 
satu persatu. 
Secara umum proses 
memulai 
pembelajaran yang 
dilakukan guru PAI 
tersebut sangat baik, 
sesuai dengan 
Kurikulim 2013. 
Dengan memulai 
pembelajaran yang 
sedemikian baik 
nantinya akan 
banyak dampak baik 
pada siswanya 
menjadikan mereka 
lebih termotivasi 
dalam belajar dan 
mempunyai 
pengetahuan yang 
lebih dari sekedar 
pelajaran yang 
diharapkkan 
sekolah. 
2. Guru menyampaikan 
materi dengan 
berbagai strategi dan 
menggunakan media-
media yang 
membantu proses 
pembelajaran, guru 
menciptakan suasana 
tanya jawab. 
Membuka forum, 
menjelaskan hasil 
diskusi, menjawab 
berbagai pertanyaan 
dan saling 
Setelah pembelajaran 
dimulai maka guru akan 
menyampaikan materi ajar 
dengan berbagai strategi, 
strategi mulai dari ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab. 
Guru menjelaskanmateri 
yang ada dibuku secara 
rinci, kemudian guru 
menggunakan berbagai 
media mulai dari proyektor, 
buku tambahan, papan tulis, 
alat peraga dan sebagainya 
untuk membantunya 
Jika diamatai proses 
pembelajaran yang 
dilakukan sesuai 
dengan harapan 
Kurikulum 2013 
sebab telah 
menggunakan 
berbagai strategi dan 
media yang 
membantu mencapai 
proses pembelajaran 
secara maksimal, 
tidak hanya 
mencapai tujuan 
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mempertahankan 
pendapat yang baik,  
menjelaskan. Selanjutnya 
guru memancing anak 
didiknya bertanya, dan 
menjawabnya dengan 
jawaban-jawaban terbaik. 
Selanjutnya jika 
penyampaian materi dengan 
membuka forum maka tiap 
kelompok belajar 
menyiapkan materi terbaik 
dengan berbagai fasilitas 
diantaranya Wi-Fi, 
kemudian menjelaskannya 
dengan sebaik mungkin dan 
menjawab pertanyaan yang 
dilemparkan dengan 
sumber-sumber yang jelas. 
Lalu guru pun mengambil 
andil menjadi fasilitator 
terhadap siswanya untuk 
menyempurnakan materi 
dan menjadi penengah tanya 
jawab siswanya. 
pelajaran tapi juga 
membuat susasana 
belajar tidak 
membosankan dan 
bisa mengetahui 
karakter dari para 
siswa yang berbeda-
beda. Sedangkan 
jika dibuka forum 
diskusi maka peran 
guru sebagai 
fasilitaor sudah 
sangat tepat agar 
siswanya kreatif dan 
kristis dalam berfiir 
tetapi tidak 
kehilangan arah 
tujuan materi yang 
disampaikannya dan 
dibahas oleh seluruh 
peserta didiknya. 
3.  Guru menutup 
pembelajaran dengan 
memberikan soal, 
menyimpulkan 
materi, menjelaskan 
manfaat pembelajaran 
untuk kehidupan, 
memimpin do‟a 
selesai belajar 
Ketika menutup 
pembelajaran guru PAI 
tersebut selalu memberikan 
5 butir soal sesuai dengan 
materi yang saat itu 
dipelajari guna mengetahui 
kemampuan siswa dalam 
pembelajaran saat itu, 
kemudian guru meminta 
beberapa siswanya untuk 
menyimpulkan materi 
barulah sebagai guru beliau 
menyimpulkan materi 
pembelajaran tidak lupa 
sebagai guru yang berharap 
kehidupan siswanya baik 
beliau selalu menyampaikan 
manfaat dari materi yang 
dipelajari dan menganjurkan 
para siswanya untuk 
mengamalkan apa yang 
telah dipelajari, setelah 
semuanya selesai sebelum 
siswa keluar Musholla guru 
pun memimpin do‟a sesudah 
Secara umum, 
menutup 
pembelajaran 
memang memiliki 
arti penting, 
disitulah sang guru 
mengetahui yang 
diajarkannya 
mencapai tujuan 
atau tidak sehingga 
sang guru membuat 
soal untuk 
mengukur 
kemampuan 
siswanya saat itu 
dengan begitu akan 
menjadi evaluasi 
bagi guru tersebut 
kemudian hari. 
Menyimpulkan 
materi juga hal yang 
diharapkan di 
Kurikulum 2013 dan 
menjadi hal berhaga 
bagi peserta 
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belajar yang diikuti oleh 
para siswanya.  
didiknya dengan 
mendapatkan nilai-
nilai baik yang 
hendaknya 
diamalkan dalam 
kehidupan dan agar 
pembelajaran 
menjadi berkah do‟a 
juga yang terpenting 
untuk menutup 
pembelajaran. 
 
 
 
 
Hari  Observasi  : Selasa dan Kamis 
Tanggal Observasi : (10 April 2018) ( 3, 8, 15, 17, 22, 24,31 Mei 2018) 
Waktu    : 07.30-08.40 WIB dan 11.25-12.45 
Tempat   : Musholla SMP Negeri 1 Binjai 
Peristiwa yang diamati : Akhlak siswa dalam proses pembelajaran 
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Pengamatan Analisis 
Pengamatan 
1. Siswa yang saling 
mengganggu 
temannya. 
Terlihat saat proses 
pembelajaran masih dibuka 
yaitu berdo‟a sebelum 
belajar kelompok belajar 4 
terdapat siswa yang saling 
menyenggol temannya yang 
tidak terpantau oleh guru. 
Hal tersebut terjadi sebab 
mereka membahas 
pekerjaan rumah yang tidak 
dikerjakan dirumah.  
Secara umum saat 
pembalajaran aakn 
dibuka harusnya 
tidak ada 
permasalahan yang 
terjadi apalagi 
dalam keadaan 
berdo‟a, namun hal 
tersebut terjadi 
memang 
dikarenakan ada 
penyebabnya. Tapi 
dari hal tersebut 
terlihat bahwa guru 
tersebut tidak 
memantau seluruh 
siswanya saat 
berdo‟a. 
2. Dua orang siswi 
permisi kepada guru 
ketika ingin keluar 
Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
terlihat ada dua orang siswi 
Apa yang dilakukan 
guru merupakan hal 
yang baik sebab 
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dari Musholla. yang mendatangi sang guru 
dan meminta izin untuk 
permisi dari proses 
pembelajaran yang 
diketahui ingin ke toilet. 
Sebelum mengizinkan 
siswinya tersebut terlebih 
dahulu guru menanyakan 
keperluan kedua siswanya 
dan setelah mengetahuinya 
gurunya hanya mengizinkan 
satu orang siswa yang 
berkepentingan saja agar 
tidak terlihat banyak 
siswinya yang berkeliaran di 
halaman sekolah saat 
sedang jam pelajaran 
berlangsung. 
guru tersebut berarti 
membiasakan hal 
yang disiplin dan 
tertib kepada para 
siswanya. 
3. Siswa yang selalu 
mengacungkan tangan 
dan tidak pernah 
menyela saat ingin 
bertanya. 
Ada beberapa siswa yang 
selalu mengacungkan 
tangannya sebelum bertanya 
dan ketika ingin 
mengacungkan tangan juga 
tidak pernah menyela saat 
guru masih berbicara.  
Apa yang terjadi 
tersebut merupakan 
akhlak baik dari 
siswa tersebut. Hal 
tersebut 
menunjukkan 
mereka mempunyai 
kebiasaan yang baik 
di rumah sehingga 
dimana pun berada 
Ia akan bersikap 
sopan. 
4. Siswa yang selalu 
tekun saat belajar, 
selalu mencatat, 
memperhatikan 
pembelajaran. 
Terlihat beberapa siswa 
disetiap kelompok belajar 
yang selalu tertib saat 
belajar, tekun ketika 
mengamati guru dan teman 
yang sedang menjelaskan, 
aktif dalam proses 
pembelajaran yakni saat 
tanya jawab, selalu 
mencatat hal-hal yang 
dikatakan maupun yang 
dicatat oleh guru di papan 
tulis. 
Dari yang diamati 
dapat diketahui 
bahwasannya selalu 
ada peserta didik 
yang berakhak baik 
selama proses 
pembelajaran 
berlangsung yang 
menandakan 
mereka tidak 
mudah terpengaruh 
akhlak tidak baik 
dari temannya. 
5. Siswa yang mengobrol 
dan mengganggu 
teman selama proses 
pembelajaran dan 
tidak mencatat apa-apa 
Ada siswa di kelompok 
belajar 2 yang menjadi 
biang ketidak nyamanan 
teman-temannya saat 
belajar. Ia sering mengajak 
Secara umum 
memang hal yang 
dilakukan siswa 
tersebut wajar 
sebab bisa jadi di 
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yang di instruksikan 
guru. 
temannya mengobrol dan 
menaggu temannya saat 
sedang sibut mencatat 
sementara Ia sering terlihat 
tidak mencatat hal-hal yang 
diinstruksikan oleh guru. 
Sang guru terlihat menegur 
siswanya tersebut tapi tidak 
memberikan sangsi yang 
tegas. 
rumah Ia memiliki 
prilaku yang sama 
dan tidak 
diperhatikan oleh 
orang tuanya 
sehingga terbawa di 
sekolah, ditambah 
dengan guru yang 
tidak pernah 
memberikan sanksi 
tegas kepadanya 
menjadikannya 
terus mengulang 
perbuatannya 
tersebut. 
6. Siswa meminjam alat 
tulis dan 
mengembalikannya 
dengan cara 
melempar. 
Kejadian ini terjadi pada 
salah satu siswa pada 
kelompok belajar 1 yang 
sering meminjam alat tulis 
kepada teman-temannya 
tetapi saat mengembalikan 
barang yang dipinjamnya 
selalu dengan cara yang 
tidak sopan yaitu 
melemparkan barang 
tersebut kepada temannya. 
Saat sang guru mengetahui 
beliaupun menasehatinya 
tanpa memberi hukuman 
atau sanksi. 
Secara pengamatan 
hal ini terjadi 
karena karakter 
siswanya yang 
terbiasa tidak sopan 
ditambah guru yang 
tidak pernah 
memberikan sanksi 
tegas sehingga 
siswanya tidak 
pernah merasa takut 
akan diberi sanksi 
atau hukuman. 
7. Siswa mencontek 
temannya. 
Dibeberapa kelompok 
belajar ada salah satunya 
yang mencoktek saat guru 
memberikan soal ketika 
pelajaran akan usai, hal 
tersebut dilakukannya 
karena tidak memperhatikan 
saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini 
mendapat teguran serius 
dari guru dan ancaman tidak 
akan menilai yang 
dikerjakannya. 
Secara umum 
mencontek memang 
dilakukan oleh iswa 
yang tidak paham 
dengan 
pembelajaran 
tersebut sehingga 
mencari jalan pintas 
untuk mengerjakan 
soal yang diberikan 
guru tersebut. 
Tetapi dengan 
ancaman dan 
teguran yang 
dilakukan guru 
harusnya dapat 
membuat jera 
peserta didik 
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tersebut 
8.  Siswa yang  tiduran 
sambil mengerjakan 
tugas saat proses 
pembelajaran 
berlangsung. 
Terlihat seorang siswa 
dikelompok belajar 1 yang 
sering mengerjakan tugas 
sambil tiduran saat belajar. 
Hal ini diketahui karena 
kebiasaanya di rumah . saat 
ditegur oleh guru maka 
siswa tersebut kembali 
duduk dengan rapi namun 
ketika guru tersebut sedang 
tidak memperhatikannya 
maka Ia pun kembali 
mmengulang perbuatan 
tidak sopannya. 
Hal tersebut sangat 
disayangkan terjadi 
sebab jika terlihat 
oleh guru yang lain 
akan menjadikan 
guru PAI tersebut 
dipandang tidak 
tegas terhadap 
siswa yang 
melakukan 
kesalahan 
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Lampiran IV. Catatan Hasil Wawancara 
No. Hari 
Tanggal 
Pertanyaan Jawaban Narasumber 
1. Selasa 
10 April 
2018 
 Seberapa 
pentingkah 
pengaruh motivasi 
dan kuis sebelum 
belajar terhadap 
siswa-siswi Bapak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sebagai muridnya 
Sir Jamil, gimana 
pendapat kamu 
tentang kuis yang 
diberikan oleh Sir 
Jamil saat sebelum 
belajar?, dan apakah 
yang dilakukan guru 
kamu bermanfaat 
buat kamu? 
 Sejak saya mengajar 
disini, tepatnya 4 
tahun lalu saya 
emamng sudah 
menggunakan cara ini 
saat mengajar. Hal ini 
masih terus saya 
lakukan disebabkan 
saya melihat dampak 
dan baik pada para 
siswa saya, bukan 
hanya itu tetapi saya 
juga dapat mengekur 
kemampuan siswa 
saya. Bisa dilihat 
bahwa dari 
pembelajaran yang 
lalu berapa siswa yang 
masih paham, masih 
mengingatnya, 
sehingga untuk 
pelajaran selanjutnya 
saya tahu harus 
bagaimana mengajar 
atau menyampaikan 
materi kepada mereka. 
Saya jadi tau mana 
pelajaran yang lengket 
di pikira mereka, dan 
mana pelajaran yang 
tidak lengket disaat 
pembelajaran 
sebelumnya. 
 
 Yaaaa, menurut saya 
ya kak, kalo sayanya 
lagi ngudeng sama 
pelajaran kemaren dan 
lagi banyak tahu 
tentang pelajaran 
sebelumnya saya 
okey-okey aja kak, 
cuman kan kadang 
saya lagi ga mood kak 
Jamil S Pd 
(Guru PAI 
SMP Negeri 
1 Binjai) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rizky Dwi 
Putri Lubis 
(Siswi)  
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kak, kadang saya juga 
lupa sama pelajaran 
kemaren kak jadi 
kadang saya 
kelagapan kak, kadang 
saya iri jadinya sama 
teman saya yang yang 
bisa menjawab kak. 
Kalo cerita 
manfaatnya ya bagus 
kak, bagus kali pun 
kan kak, cuman ya gtu 
lah kak hehehehe. 
2. Kamis  
12 April 
2018 
 Kakak melihat 
banyak sekali 
media-media yang 
kalian gunakan yang 
difasilitasi sekolah 
seperti proyektor, 
speaker, alat peraga, 
Wifi, dan lain 
sebagainya, menurut 
 Hehehehehe, kalo 
fasilitas dari sekolah 
memang banyak kali 
pun kan kak, kayak 
buku-buku tambahan, 
sama kayak yang 
kakak bilang-bilang 
tadi la kan kak. Haaaa 
jadi semuanya kami 
Yudha El 
Prayoga 
(Siswa) 
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kalian apa itu semua 
benar-benar 
bermanfaat untuk 
hal yang positif 
menurut kamu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengapa Bapak 
selalu memberikan 
soal kepada anak 
didik apak sebelum 
menutuppembelajar
an ya pak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
gunakan kak, kayak 
proyektor sama 
speaker kan itu sering 
d pakai Sir Jamil buat 
nonton kak, kayak 
buku-buku tambahan, 
dan lain-lain kan kak. 
Cuman kan kak 
kadang kalo Wifi ini 
sering kami pake 
untuk ngerjakan tugas 
yang laen kak, 
memang ga lah tau Sir 
Jamil kan kan, kadang 
pas tugas diskusi, kan 
bisa make Wifi tukan 
kak naah kadang 
selaen buat ngerjakan 
tugas yang suruh Sir 
Jamil kami juga make 
nya buat nyari tugas 
yang laen kak, 
sekalian kaaaak. Gak 
itu aja pun kak kadang 
kalo kayak laptop 
kami pake juga buat 
ngerjakan ntah 
hapaaalah gtu kan kak. 
Pokoknya ga taulah 
Sir itu kak, soalnya 
kalo ketauan kena 
tegur kak, nanti 
ditandai nama kami 
kak kan takut jugaaa 
hehehehe. 
 Itu menjadi cara saya 
juga untuk mengetahui 
sejauh mana saya 
berhasil 
menyampaikan materi 
hari ini dan apakah 
materi hari ini 
dipahami oleh anak-
anak didik saya, 
kemudian juga dapat 
meningkatkan daya 
ingat mereka. Yaaaa 
dengan soal setelah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jamil S Pd 
( Guru PAI 
SMP Negeri 
1 Binjai ) 
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belajar insya Allah 
pada pembelajaran 
selanjutnya mereka 
tidak melupakan 
materi yang sudah 
pernah dilewati 
seblumnya dan saat 
ujian tiba mereka juga 
mendapatkan hasil 
yang bagus untuk 
mereka sendiri. Hal 
ininjuga mash saya 
lakukan samapai 
sekarang karena saya 
melihat memang 
banyak manfaat dari 
hal ini. Soal yang saya 
berikan memang tidak 
perlu banyak karena 
dengan soal yang 
banyak tidak effesien 
untuk siswa-siswi 
saya, jadi saya hanya 
memilih lima soal 
saya yang kualitasnya 
juga penting untuk 
diingat dan di 
mengerti mereka. Dan 
dari hasil yang saya 
dapatkan mereka 
biasanya hampir 
seluruhnya benar 
dalam menjawab soal 
yang menjadikan arti 
bagi saya berarti 
mereka paham 
denhgan materi hari 
ini dan penyampaian 
hari ini. 
3. Kamis 
19 April 
2018 
 Saya melihat Bapak 
selalu menutup 
pembelajaran 
dengan mengambil 
manfaat dari materi 
dan 
mengamalkannya, 
apakah alasan dari 
hal tersebut? 
 Menutup berati 
belajaran segera 
berakhir, sehingga 
saya harus 
menyimpulkan 
materi agar 
mempertegas mana-
mana point dari 
pembelajaran pada 
Jamil S Pd 
( Guru PAI 
SMP Negeri 
1 Binjai ) 
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 Bagaimana menurut 
kamu ketika Sir 
Jamil menutup 
pelajaran dengan 
memberikan 
nasehat-nasehat 
kepada kamu? 
pertemuan tersebut. 
Dan juga setiap yang 
dipelajari memang 
seharusnya 
diamalkan dalam 
kehidupan untuk 
menjadikan mereka 
insan yang lebih baik 
dan juga jika mereka 
sudah mampu 
mengamalkannya 
berati pembelajaran 
berhasil diterima 
siswa saya, bukankah 
begitu? Yaaaaa 
harapan saya 
kedepannya anak 
didik saya bisa 
semakin cerdas di 
semua bidang. Tidak 
hanya agama saja, 
melainkan agama 
menjadi dasar buat 
mereka. 
 Iiiiihh kakak 
nanyaknya kayak 
gitu pulaaaa. Ini 
awak jawab jujur ni 
ya kak. Memang 
bagus kali yang di 
buat Sir itu kaaaak 
cuman kan kak 
kadang-kadang kalo 
udah siap belajar ini 
bawaan awak 
kepelajaran yang 
selanjutnya aja kaaak 
jadi kadang dah ga 
tedengar-dengaerkan 
kali kak, yang baca 
do‟a sesudah belajar 
aja kadang mulut 
awak aja yang 
komat-komat kak, 
cuman ya itu sekali-
sekali aja kak, 
seringnya awak 
dengarlah kak, toh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelli Septia 
(Siswi) 
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untuk awak-awak 
juganya yang 
dibilang Sir Jamil itu 
kak. Hehehe gitulah 
lebih kurangnya kak. 
4. Selasa 
24 April 
2018 
 Dari penelitian 
pertama sampai 
beberapa kali saya 
mengamati, 
mengapa Bapak 
selalu memulai 
pembelajaran 
dengan membahas 
surah-surah pendek 
tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Setelah beberapa 
kali kakak 
mengamati kalian 
belajar kakak 
melihat sebelum 
belajar kalian selalu 
membaca Qur‟an 
terlebih dahulu dan 
Sir Jamil 
menjelaskan apa 
yang kalian baca, 
apa pendapat Aisah 
tentang kebiasaan 
 Yaaa, saya memang 
membiasakan para 
siswa saya untuk 
menbaca Al-Qur‟an 
terlebih dahulu 
sebelum memulai 
pembelajaran. Tapi, 
apa-apa yang mereka 
baca juga harus 
mereka pahami, 
walaupun tidak 
seluruhnya mereka 
pelajari. Setidaknya 
siswa-siswi saya tahu 
tentang jumlah ayat, 
sebab turunnya ayat 
tersebut, dimana ayat 
tersebut turun, dan 
kandungan ayat 
tersebut. Saya 
berharap dengan 
pengetahuan-
pengetahuan tersebut 
para siswa saya dapat 
mengamalkan ayat-
ayat Al-Qur‟an 
tersebut ketika mereka 
berada dimana pun. 
Dan juga dapat 
menabah wawasan 
mereka mengenai kitab 
suci dari agamanya 
sendiri. Sehingga 
ketika di luaran 
mereka bisa 
menghadapi 
masyarakat 
dilingkungannya. Ayat 
tersebut biasanya 
dibahas secara berturut 
di juz 30 mualai dari 
Surah An-Naba‟ 
sampai An-Nas. 
Jamil S Pd 
( Guru PAI 
SMP Negeri 
1 Binjai ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aisah 
Amanda Putri  
(Siswi) 
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yang dilakukan Sir 
Jamil itu ? 
 Kami sebagai 
muridnya Sir Jamil 
sering bangga lo kak , 
karena Sir Jamil salah 
satu guru yang 
kemaren dapat 
predikat guru mengajar 
yang baik dari kepsek 
kak, karena Sir Jamil 
guru baru yang 
mempunyai prestasi 
bagus kak. Kalo soal 
baca Qur‟an sebelum 
belajar itu dah dari 
kami ebelum di ajar 
sama Sir itu kami di 
suruh kayak gitu kak. 
Kami sih senang juga 
kak krna kan kami 
punya kegiatan yang 
banyak kalo di luar 
jadi kadang ga sempak 
buat baca Qur‟an, 
untungnya  Sir Jamil 
nyuruh kami baca 
Qur‟an sebelum 
belajar kak jadi 
setidaknya ada juga 
kami baca Qur‟an kak. 
Dah gtu selesai baca 
kan kami baca artinya, 
siap tu barulah Sir 
Jamil ngejelaskan 
tafsirnya sejarahnya 
pokoknya tentang yang 
kami baca la kak, jadi 
kami banyak tau 
tentang Qur‟an ya dari 
Sir Jamil kak krna kalo 
di luaran kami ga 
sempat kak buat ngaji 
kadang. 
5. Kamis 
26 April 
2018 
 Mengapa setiap 
Bapak mengabsen 
siswa-siswi dan 
kemudian ada yang 
tidak hadir Bapak 
menanyakannya 
 Memang seperti itulah 
kebiasaan di sekolah 
ini bu, tiap kelas 
memiliki ketua kelas 
yang mempunyai 
banyak tanggung 
Jamil S Pd 
( Guru PAI 
SMP Negeri 
1 Binjai ) 
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pada ketua kelas? 
Karna biasanya 
guru menanyakan 
siswa yang tidak 
hadir pada siapa 
saja yang 
mengetahui kabar 
temannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sebagai ketua kelas, 
kakak melihat 
ketika absen 
berjalan dan da 
temannya yang 
tidak datang guru 
langgung bertanya 
kepada kamu, nah, 
bagaimana cara 
kamu mengetahui 
kabar teman-teman 
kamu, dan apakah 
kamu merasakan 
kesulitan dalam 
memagang 
tanggung jawab 
tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
jawab, yaa salah 
satunya setiap ketua 
kelas harus 
mnegetahui kabar 
teman-temannya yang 
tidak hadir, siapa-siapa 
saja, dan lengkap 
dengan alasannya 
beserta buktinya 
seperti surat sakit, izin, 
dan lain sebagainya. 
Sehingga guru yang 
mengabsen tinggal 
hanya menanyakan 
kepada ketua kelas dan 
ketua kelas yang 
menjabarkan temannya 
dan menyerahkan 
bukti ketidak 
hadirannya. Kebiasaan 
ini sudah berjalan 
kurang lebih 3 tahun 
belakangan ini. Hal 
seperti ini dilakukan 
sebab sudah terbukti 
memberikan tanggung 
jawab yang baik 
kepada para tiap ketua 
kelas terhadap kelas 
dan teman-temannya. 
 Ohhhh tentang itu kak, 
jadi memang kayak 
gtu sistem di sekolah 
ini kak, kami sebagai 
ketua kelas harus 
mengetahui kabar dari 
teman-teman ketika 
pembelajaran sakan 
dimulai kak, jadi saya 
dengan teman-teman 
kelas  mempunyai 
grup dari WA yang 
selalu update denga 
kabar-kabar terbaru, 
sehingga kalau ada 
teman saya yang tidak 
datang, misalnya dia 
ga datang karena ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
M Alfin 
Sefyanto 
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 Sejauh saya 
mengamati saya 
sering melihat 
Bapak 
menggunakan 
strategi ceramah, 
diskusi, dn tanya 
jawab bukan? Jika 
saya tahu lebih jauh, 
mengapa strategi 
tersebut yang Bapak 
gunakan? Apakah 
ada hambatan dalam 
melaksanakannya 
dan apakah solusi 
yang anda pilih? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
acara keluarga, maka 
dia akan mengabari 
saya, dan ada 
keluarganya yang akan 
mengantarkan suratnya 
ke piket, dari piket 
saya akan mengambil 
surat tersebut kak, jadi 
ketika guru mengabsen 
saya sudah 
menjelaskan kabar 
teman saya yang tidak 
datang itu kak. 
Awalnya saya memang 
kerepotan dengan 
tanggung jawab 
tersebut kak, tapi 
kelamaan udah 
biasanya, pernah juga 
saya lali dari tugas, 
memang sih di tegur 
sama Sir Jamil, tapi 
untungnya Sir Jamil 
baik kak sering 
memanglumi kami 
yang berbuat 
kesalahan tanpa kami 
sengaja kak. 
 Yaaa, sebagai 
mahasiswa ibu 
otomatis mengerti 
tentang strategi-
strategi tersebut. Benar 
saya memang 
melaksanakan 
pembelajaran dengan 
strategi ceramah, tanya 
jawab dan diskusi. 
Mengapa? Hal ini saya 
lakukan untuk 
menunjang peran 
Kurikulum 2013 itu 
sendiri. Saya mencoba 
menjabarkannya 
strategi yang saya 
gunakan. Saya 
menggunakan strategi 
ceramah ketika 
 
 
 
 
 
 
Jamil S Pd 
( Guru PAI 
SMP Negeri 
1 Binjai ) 
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berhadapan dengan 
materi-materi yang 
memang saya rasa 
perlu penjelasan-
penjelasan yang 
nantinya tidak akan 
menyesatkan anak 
didik saya. Sebab ada 
saja materi yang jika 
tidak duluan saya 
sampaikan maka akan 
terjadi 
kesalahpahaman 
kedepannya. Hal 
tersebut dapat dilihat 
pada materi-materi 
seperti kisah. 
Mengenai tanggal, 
tempat dan lainnya 
harus terlebih dulu 
saya jelaskan agar 
dengan sumber yang 
berbeda-beda mereka 
tidak akan tersesat 
dalam 
pengetahuannya. 
Sementara saya 
menggunakan tanya 
jawab ini sendiri 
bisanya berdampingan 
dengan strategi 
ceramah. Sebab 
biasanya jika sudah 
menjelaskan pasti 
banyak anak didik 
saya yang bertanya. 
Dari situ juga saya 
dapat menilai berarti 
rasa ingin tau mereka 
sangat besar dalam 
belajar, maka 
terlihatlah siswa-siswa 
yang aktif. Dari situ 
nantinya saya juga 
dapat mengambil nilai 
lebih untuk mereka 
sendiri. Sedangkan 
strategi diskusi ini 
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 Saya melihat, bisa 
dikatakan banyak 
media yang 
difasilitasi dari 
sekolah untuk 
pembelajaran dan 
menurut bapak 
bagaimana peran 
media-media yang 
bapak gunakan dan 
apakah media ini 
benar-benar 
memberikan 
manfaat-manfaat 
positif pada anak 
didik Bapak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Menurut bagaimana 
cara mengajar yang 
dilakukan oleh Sir 
Jamil? Apakah 
menyenangkan, 
membosankan, 
mudah dipahami 
saya andalkan sebab 
dengan adanya 
kelompok belajar 
maka hal tersebut 
effisien dilakukan 
menurut pandangan 
dan pengalaman saya. 
Dengan saya 
membagikan materi 
yang akan dipelajari 
tiap kelompok belajar 
menjadikan para siswa 
saya aktif seluruhnya, 
sebab akan 
mempunyai tugsanya 
masing-masing. 
Bereka juga dapat 
saling bertukar fikiran 
antara yang satu 
dengan yang lainnya. 
Selain itu juga mereka 
terbiasa menjelaskan 
di depan teman-
temannya. Dan 
memecahkan masalah 
serta mencari solusi 
secara bersama-sama 
dan saling menghargai 
antara sesama teman 
untuk menjadikan 
kelompok belajarnya 
yang paling unggul. 
Selanjutnya kita 
membicarakan kendala 
dan solusi, begini saya 
saya apaun yang saya 
lakukan untuk anak 
didik saya pastinya 
mempunyai berbagai 
kendala. Tetapi 
sebagai pendidik saya 
juga harus terbiasa 
untuk meenjadikan 
kendala tersebut 
motivasi untuk 
meningkatkan kinerja 
saya sendiri. Dari 
strategi tersebut ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adella Fitra 
Rizky 
(Siswi) 
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atau tidak, atau 
pendapat yang lain 
mungkin? 
saja siswa yang masih 
kurang berpartisipasi 
aktif dalam 
pembelajaran, namun 
itu tidak menyurutkan 
semnagat mengajar 
sya, justru saya akan 
merubah gaya saya 
atau pembawaan saya 
agar lebih menarik dan 
menggerakkan 
semangat anak didik 
saya juga, ya seperti 
yang ibu lihat, tidak 
jarang juga saya 
menyelipkan sedikit 
humor pada mereka 
agar mereka tidak 
terlalu tegang dan 
stres. 
 Hmmmmm, 
Alhamdulillahnya 
memang sekolah 
banyak memfasilitasi 
pembelajaran anak-
anak dengan media-
media ini ya seperti 
proyektor, papan tulis, 
berbagai sumber buku 
baik yang buku 
peganggan maupun 
buku-buku yang 
berbau islami, speaker, 
Wifi, alat-alat peraktek 
dan lain sebgainya. 
Semua ini sangat 
memabntu saya dan 
membantu tercapainya 
tujuan pembejaran 
dengan maksimal 
karena sampai 
sekarang juga 
Alhamdulillah anak 
didik saya masih 
menggunakan 
smeuanya untuk hal-
hal yang positif, tetapi 
ada juga anak didik 
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yang tidak mau 
menggunakannya 
karna ia menganggap 
media yang ia punya 
lebih dari apa yang 
diberikan oleh sekolah. 
Namun hal ini tidak 
menjadi masalah buat 
saya. Justru saya 
sangat senang jika 
mereka juga 
mempunyai media-
media yang dapat 
menunjang pelaksaan 
pembelajaran yang 
berkualitas 
kedepannya sebab 
dampak positif ini juga 
akan menguntungkan 
bagi mereka sendiri 
nantinya. 
 Sir Jamil termasuk 
guru Idola di Spensa 
kak, karna Sir itu bisa 
dibilang jarang marah 
kak sma kami-kami, 
kami pun jadinya suka 
sama dia ngajar kak, 
tapi kan kak kadang 
ada juga kawan awak  
sama awak pun juga 
kadang pas lagi bnyak 
pr sama lagi bosan 
kami kadang ga 
dengeri bapak itu juga 
kak, bukan bosan sih 
kak cuman kadang lagi 
pening aja kak mikiri 
tugas-tugas pelajaran 
laen kak. Tapi kayak 
gitu pun ga pernah Sir 
Jamil marah-marah 
kali kak, paling 
ditegurnya kami, 
daaaaah, cuman kalo 
Sir itu ngajar enak lah 
kak, mudah juga 
paham awak kak dah 
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gitu pelajaran yang 
udah dipelajarai susah 
lupa kak, soalnya 
banyak kali kuis Sir itu 
kak, yang di kuiskan 
padahal itu-itu aja kak, 
kadang pening juga 
awak aaah, gtu lah kak 
pokoknyaaa. Terus itu 
kan kak setiap kami 
bertanya Sir itu selalu 
enak jawabnya kak, 
dah gtu pintarlah 
memang nampaknya 
Sir Jamil itu kak, 
makanya banyak 
kelas-kelas laen pun 
yang senang sama Sir 
Jamil itu kak. 
6. Kamis 
3 Mei 
2018 
 Selama kakak 
memperhatikan 
kalian belajar kakak 
selalu ada saja dari 
kalian yang 
bertanya pasa Sir 
Jamil, tetapi kalian 
mengacungkan 
tangan terlebih 
dahulu sebelum 
bertanya. Apakah 
memang ada 
peraturan untuk 
harus seperti itu? 
 Iyaaaaa kak, setiap ada 
yang mau bertanya 
memang harus tunjuk 
tangan dulu kak, 
bukannya karna 
peraturan kak tapi kalo 
mau nanya aja ga 
tunjuk tangan nanti ga 
mau Sir Jamil itu 
mendengarkan 
pertanyaan kita kak, 
kayak diacangin gitu 
kak, lagian kan kak 
jadinya sopan juga kak 
kalo kebiasaan yang 
kayak gitu kan kak. 
Muhammad 
Akhdan 
Sitorus 
7. Selasa 
8 Mei 
2018 
 Selama kak 
memperhatikan 
kalian saat Sir Jamil 
menjelaskan atau 
saat teman kalian 
dari kelompok lain 
menjelaskan, kakak 
sangat sering 
melihat kalian 
mengobrol, tidak 
mencatat, 
menganggu teman-
teman kalian 
 Hehehehehe, awak 
susah awakrasa kalo 
diam aja kak, 
jangankan disekolah 
dirumah pun awak 
lasak kak hehehehe, 
jadi kadang awak 
gangguin orang-orang 
ini kak, jadi kalo kena 
tegur Sir Jamil kan ga 
saya sendiri yang 
ditegur kak. Kalo soal 
mencatat kalo yang ga 
Muhammad 
Reihan Azmi 
(Siswa)  
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sendiri, saling cubit 
bahkan saling pukul 
walau pun hanya 
bercanda. Apakah 
kalian tidak 
mendapat hukuman 
dari Sir Jamil? 
Mengapa kalian 
seperti itu ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kakak melihat, 
disaat teman kalian 
sedang usil dengan 
teman kalian sendiri 
dan tidak 
perlu-perlu kali males 
awak nyatatnya kak, 
orang dibuku pun 
adanya kak kadang. 
Kalo Sir Jamil ga 
pernah marah yang 
galak-galak kak, 
paling ditegur, 
dinasehati, dah gitu-
gitu aja nya kak jadi ga 
takut-takut kali jadinya 
kak. 
 Kalo Sir Jamil yang 
menjelaskan awak 
masih sering 
dengarinya kak, cuman 
kalo nyatat males kak 
lebih suka dengarkan 
awak kak. Tapi kalo 
kawan-kawan yang 
menjelaskan males 
juga kak kadang, 
soalnya bosan kalo 
orang-orang tu yang 
menjelaskan kak, kalo 
yang usil-usil tu karna 
awak disusilin luan 
kak makanya awak 
bales balek usil juga 
lah ya kan kak. Orang 
lagi bagus-bagus dian 
diganggu yaaa awak 
ganggu juga la kak 
heheheheh. 
 Alah kaaaaak awak 
lasak ikut-ikut orang ni 
aja nya kak yang orang 
ni kadang maen-maen 
sambil ketawa-ketawa 
kak jadi ya kadang 
terikut awak kak. 
Kayak tadi awak lihat 
di 2 Reihan ini cubit-
cubitan ketawa-ketawa 
kak, ikut juga la awak 
kak seru pula awak 
lihat kak Pas pula Sir 
Jamil lagi 
 
 
 
 
 
Reihan Arista 
(Siswa) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aditya 
Hendri 
Ginting 
(Siswa) 
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memperhatikan 
pelajaran, namun 
mengapa kalian 
masih tetap 
memperhatikan dan 
tidak terpengaruh 
dengan mereka? 
memperhatikan 
kelompok 5 
menjelaskan , yaudah 
ikutlah awak kak, kalo 
ditegur sama Sir Jamil 
paling cuman 
dinasehatinya kak siap 
tu yaudah kak diam 
awak. Kalo cerita catat 
mencatat bukannya ga 
mau kak cuman 
kadang lagi males kak 
udah capek sama 
pelajaran sebelumnya 
kak. 
 Iya kak kalo jadi 
siswakan memang gitu 
harusnya kan kak, saya 
sering memperhatikan 
dan mencatat karena 
saya juga lagi mau ada 
lomba kak buat 
tanding antar rohis 
tingkat SMP di Binjai 
kak, jadi makanya 
harus fokus awak ni 
kak. Kalo lasak 
memang males awak 
kak, buat bising aja 
lasak-lasak tu kak. 
Bagus awak diam kak 
Sir Jamil pun baik kak 
jadinya seganlah kalo 
awak yang lasak-lasak 
kak, punya gruru 
kayak Sir Jamil aja 
udah bersyukur kali 
kak rasanya. 
 Iya kak awak 
memperhatikan Sir itu 
sama kawan-kawa 
karna setiap belajar 
selalu ada kuis kak. 
Supaya bisa jawab 
kuis nanti makanya 
awak dengarkan baik-
bai kak biar nilai-nilai 
awak bagus kak. Dah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Muhammad 
Irfan Azmi 
Lubis 
(Siswa) 
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gitu pun awak banyak 
nyatat kan kak supaya 
pas ujian tau awak 
apa-apa aja yang 
pentingkak, jadinya 
dah ga susah awak 
buka-buka buku lagi 
kak. Kalo lasak-lasak 
tu males kak 
merugikan diri aja kak 
awak rasa, dah gitu 
malu lagi kak kena 
tegur nanti kalo bising 
awak ga paham 
jadinya pelajaran hari 
ni kak, sementara pas 
pelajaran selanjutnya 
apsti di kuiskan kak. 
8. Selasa 
15 Mei 
2018 
 Kakak sering melihat 
kamu meminjam 
penghapus teman 
kamu dan Dia 
memberukan 
penghapusnya 
dengan baik-baik, 
tetapi kenapa pada 
saat 
mengembalikannya 
kamu malah 
melemparkannya, 
bukankah itu tidak 
baik? Apakah harus 
begitu caranya? 
 
 Hehehehehehe, kakak 
memperhatikannya 
detail kali ya kak, 
malu awak kak, 
hehehehe. Ia kak awak 
kan ga punya 
penghapus kak jadi 
awak minjam sama si 
Putri kan kak, tapi kan 
kalo udah ngerjai tugas 
males kesana kemari 
kak, kadang pun kalo 
nyusu teman nanti ntah 
kemana-mana jadinya 
penghapusnya kak dah 
gitu yang dipinjam 
ngomel-ngomel kalo 
lama ngembalikannya 
kak, ya jadinya awak 
lempar aja kak 
hehehehehe. 
Rizky Azhari 
(Siswi) 
9. Kamis 
17 Mei 
2018 
 Kenapa kalian 
sering mengobrol 
dan kerja sama saat 
kelian harusnya 
mengerjakan tugas 
kalian secara 
pribadi? Harusnya 
itu tidak bolehkan? 
Tidak takut dengan 
 Awak ga sering-sering 
kalo nyontek lo kak, 
awak kadang nyontek 
kalo lagi ga 
memperhatikan aja 
kak. Soalnya kan 
kadang awak ga 
paham x sama 
pelajaraan saat itu kak, 
Nadia 
Khairani 
(Siswi) 
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Sir Jamil? jadi kadang nyontek-
nyontek sikit lah kak 
sama orang ni 
hehehehe, kadang kalo 
kami lagi ngerjakan 
tugas yang disuruh Sir 
itu, Sir itu malah 
kadang ada kegiatan 
lain kak jadi ga 
ketahuan kak hehehe, 
kalo ngobrol itu terikut 
ajanya kak apa lagi 
kalo ada cerita-cerita 
baru kak hehehehehe. 
 Hehehehehe awak 
ikutan ngegosip karena 
terikut ajanya kak, 
kadang orang ni ceritai 
awak kak jadi ya 
ngikut juga lah awak 
kak, kadang ada gosip 
baru kak hehehehehe,  
kadang Sir Jamil negur 
kak, awak malu kali 
kadang kan kak, 
cuman karna di 
tegurnya rame-rame 
jadi ga malu-malu kali 
lah kak. Kalo nyontek 
awak jarang kak, awak 
yang sering ngasi 
orang ini jawaban 
malah kak karna ga 
enak juga kalo ga 
dikasih kak, namanya 
bekawan kan kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nur Astri 
Pratiwi 
(Siswi) 
10. Selasa 
22 Mei 
2018 
 Sering banget kakak 
lihat kamu ditegur 
sama Sir Jamil 
karna selalu ngerjai 
tugas sambil 
tiduran, ktika 
ditegur kamu 
memang duduk 
kembali tetapi 
ketika Sir Jamil 
lengah kamu pun 
kembali tiduran 
 Loooooo, kakaknya 
tau aja ya kak. Gini 
kak awak kebiasaan 
kayak gitu kak 
hehehehe, sering sih 
Sir Jamil negur kan 
kak tapi ya palin Sir 
itu negur aja kak 
cuman pas Sir itu 
lengah kadang reflek 
awak gitu lagi kak 
hehehehe. Kalo coret-
Lutfi 
Prabowo 
Firdaus 
(Siswa) 
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mengerjakan tugas, 
belum lagi kamu 
sering mencoret-
coret meja kan? 
Mengapa kamu 
bertingkah seperti 
itu? 
coret meja itu iseng-
iseng aja kak kalo lagi 
suntuk ngerjai tugas 
kak, kalo pun dimarahi 
selo aja kak, udah 
biasa awak dirumah 
dimarahi kak jadi dah 
biasa kak hehehehe. 
11. Kamis 
24 Mei 
2018 
 Maaf Pak 
sebelumnya saya 
melihat ada siswa-
siswa yang 
berakhlak tidak 
terpuji yang saya 
lihat ada siswa yang 
mencontek, 
mengobrol, 
mencoret meja 
bahkan sambil 
tiduran saat 
mengerjakan tugas 
yang Bapak berikan. 
Bagaimana 
pendapat Bapak? 
Dan faktor apa saja 
yang menyebabkan 
mereka seperti itu 
Pak? 
 Ya Alhamdulillah 
bagitulah keadaan 
siswa-siswi saya tetap 
ada saja siswa yang 
lepas dari pantauan 
saya, tetapi Insya 
Allah mereka akan 
menyadari kesalahan 
atau kekhilafan 
dirinya. Mungkin bagi 
mereka saya terlalu 
baik kepada mereka, 
tetapi saya juga 
mempunyai catatan 
tersendiri yang akan 
saya konsultasikan 
pada orang tuanya saat 
pembagian rapor. 
Mungkin mereka 
masih belum sadar 
akan dampak yang 
dirasakannya tapi 
banyak yang 
menyebabkannya 
menjadi seperti itu, 
dari yang saya 
perhatikan faktornya 
pertama kebiasaan dari 
rumah yang terbawa 
ke sekolah. Kemudian 
karakter siswa yang 
mudah terbawa 
pengaruh temannya. 
Tetapi saya tetap tidak 
lelah untuk 
mencerminkan sikap 
baik kepada anak didik 
saya dan harus 
membiasakan mereka 
dengan hal-hal yang 
Jamil S Pd 
( Guru PAI 
SMP Negeri 
1 Binjai ) 
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positif, sebab saya 
percaya mereka 
sebenarnya anak didik 
yang baik. Saya rasa 
tidak perlu sanksi yang 
tegas ya untuk 
sekarang tetapi cara-
cara sang guru itu 
untuk menyentuh hari 
para peserta didiknya. 
12. Kamis 
31 Mei 
2018 
 Di saat kakak 
melihat ada teman 
kalian  yang nakal 
yang pastinya kalian 
sudah jauh lebih 
mengenal teman-
teman kalian tapi 
mengapa kalian 
tidak terpengaruh? 
Bahkan terus 
bersikapatau 
berakhlak baik, 
tertib dan 
bertanggung jawab 
sebagai siswa-siswi, 
apakah pendapat 
kalian? 
 Kakak luas banget 
perhatiannya ya kak 
sampe-sampe kakak 
tau semuanya karakter 
kami kurang dari 2 
bulan aja, sementara 
kami ga tau kapan-
kapan aja kakak 
ngamati kami kak 
hehehehe. Gini kak, 
awak terbiasa dari 
rumah dan dibiasakan 
orang tua supaya 
selalu patuh pada guru, 
sebab yang akan 
beruntung nantinya ya 
saya juga, yang pintar 
ya saya juga, kalo saya 
patuh yang dinilai baik 
ya saya juga jadi ga 
ada alasan buat nakal 
menurut saya kak. Dan 
alhamdulillahnya saya 
berteman dengan 
teman-teman yang 
memiliki tujuan yang 
sama seperti saya kak 
yaitu membanggakan 
orang tua dan 
membawa nama baik 
sekolah kak. 
 Heheheheheh 
sebenarnya jawaban-
jawaban kami lebih 
kurang mirip-miripnya 
kak. Saya di rumah 
kan kak, dimarahi kak 
kalo ga sopan, apa lagi 
Shinta 
Anzalisa S 
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ga patuh sama aturan 
kak. Jadi di sekolah 
saya merasaa bersalah 
kalo nakal kak. Selain 
itu orang tua saya juga 
mengontrol saya 
dengan mendatangi 
wali kelas saya 
tiapbulannya kak, jadi 
saya tidak ada alasan 
buat nakal kak. 
Terkadang kami juga 
sering menugur teman-
teman kami yang nakal 
kak, karna cemana pun 
kan kawan juga kan 
kak, tapi ya gitu kak, 
ada aja yang bandal 
kali, ga tebilangila 
kak, kayak si Reihan 
itu kak, yaudah lah kak 
mau bilang apa kan 
kak. 
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